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ABSTRAK 
Nama       : Nurbianti  
Nim        : 20100114122 
Jurusan    : Pendidikan Agama Islam 
Judul        : Efektivitas Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Berbasis 
                  Debat Aktif (Studi pada Kelas XII MAN Pangkep Kab. Pangkep) 
 
Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) proses 
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam berbasis debat aktif kelas XII di MAN 
Pangkep. (2) Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pembelajaran 
sejarah kebudayaan Islam berbasis debat aktif kelas XII di MAN Pangkep. (3) 
Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berbasis 
debat aktif kelas XII di MAN Pangkep.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Metode 
penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, 
dan Dokumentasi. Fokus penelitian adalah  efektivitas pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam berbasis debat aktif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam berbasis debat aktif, terdapat tiga tahap yang harus dilakukan 
yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi pembelajaran. 
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berbasis debat aktif di MAN Pangkep 
tersebut efektif dengan menggunakan metode debat pada pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam. Metode debat aktif ini tidak membosankan bagi peserta didik 
Karna menurut mereka metode ini sangat menarik dan tidak membuatnya 
mengantuk dalammengikuti pelajaran. Peserta didik merasa termotipasi untuk 
belajar ketika guru menggunakan metode debat aktif, mereka juga mudah 
memaami pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang dijelaskan oleh guru atau 
teman kelompok. Selain itu terdapat faktor pendukung dalam pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam berbasis debat aktif yaitu peserta didik aktif dalam 
pembelajaran baik itu bertanya, berpendapat, maupun menyanggah pendapat, 
banyaknya referensi yang didapat baik itu dari buku maupun dari internet, serta 
suasana pembelajaran dalam kelas menarik dan menyenangkan sehinga peserta 
didik bersemangat. Selain itu terdapat faktor penghambat yag di dapat yaitu ada 
peserta didik yang malu ataupun tidak percaya diri mengutarakan pendapatnya. 
Selain itu, kurangnya buku sejarahsehingga ada peserta didik yang tidak dapat 
buku. Suasana pembelajaran dengan menggunakan metode debat aktif tersebut 
terlalu lama berdebat terkadang membuat peserta didik merasa ngantuk. 
Disamping itu ada guru yang tidak menggunakan meode debat aktif. 
Implikasi Penelitian ini: 1) Bagi guru, bahwa pada proses belajar 
mengajar dengan menggunakan metode yang diterapkan dalam pembelajaran 
sangat penting bagi guru dan peserta didi karena dengan bantuan metode 
pembelajaran mampu mengurangi kebosanan peserta didik selama proses 
pembelajaran. Kiranya ini dapat dipertahankan untuk kepentingan para peserta 
didik. 2) Bagi peserta didik, melalui metode debat aktif khususnya pada 
pembelajran sejarah kebudayaan Islam tidak lagi didominasi oleh beberapa 
peserta didik tetapi setiap peserta didik memliki kesempatan untuk berbicara 
menyampaikan pendapat. 3) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai rujukan dan perbandingan untuk melakukan penelitian. Agar 
penelitian kedepannya lebih mekasimal dari sebelumnya 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Debat aktif merupakan sebuah metode pembelajaran yang unik karena 
mendorong siswa untuk aktif bekerja sama dan berkompetisi dalam pembelajaran.
1
 
Menurut Hisyam Zaini, debat bisa menjadi metode berharga yang dapat 
mendorong pemikiran dan perenungan terutama kalau peserta didik diharapkan 
mempertahankan pendapat yang bertentangan dengan kenyakinan sendiri.
2
 
Metode pembelajaran bentuk debat ini dilakukan dengan memberikan suatu 
isu yang kontroversial sehingga akan terjadi pendapat-pendapat/argumen-argumen 
yang berdeda dari siswa. Dalam mengemukakan pendapat siswa dituntut untuk 
menggunakan argumentasi yang kuat yang bersumber pada materi-materi di kelas. 
Pengajar harus dapat mengarahkan debat ini pada inti materi pelajaran yang ingin 
dicapai pemahamannya. 
Dalam pembelajaran, penggunaan teknik debat aktif yang lebih mengarah 
pada prosedur debat kompetitif yaitu debat dalam bentuk permainan yang biasa 
dilakukan di tingkat sekolah dan universitas. Dalam hal ini, debat dilakukan sebagai 
pertandingan dengan aturan atau format yang jelas dan ketat antara dua pihak yang 
masing-masing mendukung dan menentang sebuah pernyataan. Pemenang debat 
adalah tim yang berhasil menunjukkan pengetahuan dan kemampuan debat yang 
                                                 
1
Pradika Adi Wijayanto, Sugeng Utaya & Ach. Amiruddin, Efektivitas Metode Debat Aktif 
dan Strategi Penerapannya dalam Mengoptimalkan Pembelajaran Geografi, Jurnal Pendidikan dan 
Kebudayaan, vol 2, nomor 1 (Malang: Pendidikan Geografi Pascasarjana Universitas Negeri Malang, 
2017), h. 100. 
2
Hisyam Zaini, Bermawy Munthe dan Sekar Ayu Arsyani, Strategi Pembelajaran Aktif,  
(Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008), h. 38. 
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lebih baik. Tidak seperti debat sebenarnya di parlemen. Penggunaan teknik debat 
aktif dalam pembelajaran tidak bertujuan untuk menghasilkan keputusan. 
Namun, lebih diarahkan untuk mengembangkan kemampuan-kemampuan 
siswa dalam berbicara, dalam hal ini kemampuan siswa yang diarahkan meliputi 
kemampuan untuk berargumentasi, mendengarkan pendapat yang berbeda, 
menyanggah, dan menyampaikan kritik. Siswa juga dilatih mengutarakan 
pendapat/pemikirannya dan bagaimana mempertahankan pendapatnya dengan 
alasan-alasan  yang logis dan dapat dipertanggung-jawabkan. Bukan berarti siswa 
diajak saling bermusuhan, melainkan siswa belajar bagaimana menghargai pendapat 
setiap orang. 
Dalam mengajar guru harus bisa menyesuaikan dengan pembelajaran yang 
akan diajarkan agar bisa dipahami oleh siswa, Salah satunya pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam. Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan pembelajaran yang 
membahas tentang suatu peristiwa masa lampau yang dikemas dalam bentuk cipta 
dan karya umat Islam berlandaskan nilai-nilai Islam. Mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam (SKI) memiliki materi yang banyak dan siswa dituntut untuk 
menghafal tahun, tanggal, tempat dan peristiwa yang terjadi sehingga tidak jarang 
siswa yang merasa bosan mengikuti pelajaran. 
Sehingga suasana belajar Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) sangat 
berpengaruh dalam efektif atau tidaknya suatu pembelajaran. Pembelajaran yang 
menyenangkan dapat menimbulkan minat dan motivasi dalam mengikuti kegiatan 
belajar mengajar sehingga suasana kelas menjadi hidup. Guru harus dapat 
memfasilitasi agar dapat mamahami potensi yang dimiliki oleh siswa dan membuat 
mereka aktif dalam belajar. 
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Pada perkembangannya, siswa sekarang lebih menyukai pengajaran yang 
aktif daripada hanya kegiatan yang sifatnya reflektif abstrak saja dan guru pun lebih 
banyak menggunakan beragam metode agar semangat belajar siswa tetap terjaga. Ini 
sejalan dengan pendapat Melvin L. Silberman dalam bukunya Active Learning 101 
Cara Belajar Siswa Aktif, yang dikutip dari pendapat Schroeder mengatakan: 
Dalam sebuah penelitian menunjukan bahwa siswa sekolah menengah lebih 
suka kegiatan belajar yang benar-benar aktif dari pada kegiatan yang reflektif 
abstrak, denga  rasio lima banding satu. Dari semua ini, dia menyimpulkan 
bahwa cara belajar dan mengajar aktif sangat sesuai dengan siswa masa kini. 
Agar bisa efektif, guru harus menggunakan metode mengajar berikut: diskusi 
dan proyek kelompok kecil, presentasi dan debat dalam kelas, latihan melalui 
pengalaman, pengalaman lapangan, simulasi dan studi kasus. Secara khusus 
Schoeder menekankan bahwa siswa masa kini “bisa beradaptasi dengan baik 
terhadap kegiatan kelompok dan belajar bersama”.3 
Alasan dipilihnya pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dalam 
penelitian ini karena pelajaran tersebut, secara umum merupakan bidang studi Islam 
yang membahas tentang kejadian di masa lampau di arab maupun di Indonesia. Di 
sekolah kebanyakan guru SKI masih menggunakan metode ceramah, dan siswa 
diberi tugas menulis rangkuman setiap pertemuan. Sehingga hal ini membuat siswa 
merasa bosan. Kebosanan yang timbul dalam diri siswa mengikuti pembelajaran SKI 
dikarenakan siswa sulit memahami materi tersebut dan tidak jarang diantara peserta 
didik yang merasa bosan saat belajar sehingga tidak sedikit siswa jadi malas dalam 
mengiuti pelajaran. 
Dari permasalahan tersebut, dibutuhkan suatu metode pembelajaran yang 
menarik yang dapat membantu peserta didik untuk lebih aktif dalam belajar. Salah 
satu metode yang dapat digunakan yaitu metode debat aktif. 
                                                 
3
Melvin L. Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: Nusamedia, 
2009), h. 29. 
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Berdasarkan penjelasan diatas peneliti tertarik untuk melaksanakan 
penelitian dengan judul: “Efektivitas Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
Berbasis Debat Aktif (Studi pada Kelas XII MAN Pangkep Kab. Pangkep)”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Yang dijadikan fokus penelitian ini adalah efektivitas pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam berbasis debat aktif. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari interpretasi yang keliru yang memungkinkan lahirnya 
kesalah pahaman tentang judul penelitian ini, maka dengan ini penulis merasa perlu 
memberikan penjelasan mengenai istilah yang ada pada judul penenlitian tersebut, 
yakni: 
a. Efektivitas 
Efektivitas berujuk pada tingkat keberhasilan siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
b. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
Dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) biasanya terjadi 
interaksi antara pendidik dengan peserta didik dalam proses belajar mengajar, 
dimana mata pelajaran tersebut membahas  Kebudayaan Islam yang berkembang 
pada masa lampau. 
c. Debat aktif 
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Debat aktif salah satu metode pembelajaran aktif, dimana siswa terbagi 
dalam dua kelompok yang terdiri dari pihak pro dan kontra untuk beradu 
menyampaikan argumen/pendapat mereka dalam menghadapi suatu topik masalah 
yang telah ditentukan. Pelaksanaan metode debat aktif tidak jauh berbeda dengan 
debat pada umumnya, namun hanya lebih berfokus pada pembelajaran. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) berbasis  
debat aktif pada kelas XII MAN Pangkep? 
2. Bagaiamana efektivitas pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
berbasis debat aktif pada kelas XII MAN Pangkep? 
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam (SKI) berbasis debat aktif pada kelas XII MAN Pangkep? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini, berkaitan dengan 
permasalahan yang telah dirumuskan maka tujuan dalam penelitian ini ialah untuk 
mengetahui: 
a. Proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) berbasis debat aktif kelas 
XII di MAN Pangkep. 
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b. Efektivitas pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) berbasis debat aktif 
kelas XII di MAN Pangkep. 
c. Faktor pendukung dan penghambat pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
(SKI) berbasis debat aktif kelas XII di MAN Pangkep. 
2. Kegunaan penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu: 
a. Manfaat teoritis 
1) Memberikan sumbangan pengetahuan yang berarti bagi pengembangan 
pendidikan khususnya pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). 
2) Untuk mengetahui secara nyata tentang efektivitas penggunaan metode debat 
aktif pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). 
b. Manfaat praktis 
1) Bagi Sekolah, penelitian ini diharapkan agar dapat digunakan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya pembelajaran sejarah 
kebudayaa Islam (SKI). 
2) Bagi Guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi positif dan 
sebagai sumber informasi dan referensi dalam inovasi pembelajaran. 
3) Bagi Siswa, hasil penelitian ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
sehingga kemampuan siswa berkembang. 
4) Bagi Penulis, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan memperluas 
wawasan bagi penulis sehingga dapat digunakan sebagai alat mengembangkan 
diri menjadi yang profesional. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Efektivitas Pembelajaran 
Istilah efektivitas berasal dari kata efektif. Kata efektivitas mempunyai dua 
arti, yakni: 1). Efektif diartikan sebagai mempuyai efek, pengaruh, atau akibat; 2). 
Efektif juga diartikan memberikan hasil yang memuaskan.
1
 Istilah efektivitas biasa 
digunakan dalam menejemen pendidikan. Efektivitas dapat dipandang dari suatu 
pencapaian sasaran yang ditargetkan, secara khusus dalam konteks pembelajaran di 
sekolah menengah. Jadi Efektivitas adalah suatu keadaan yang menunjukkan sejauh 
mana rencana dapat tercapai.  
Menurut Popham, efektivitas proses pembelajaran seharusnya ditinjau dari 
hubungan guru tertentu yang mengajar kelompok siswa tertentu, didalam situasi 
tertentu dalam usahanya mencapai tujuan-tujuan tertentu.
2
 Sedangkan Dunne 
berpendapat bahwa efektivitas pembelajaran memiliki dua karakteristik. 
Karaktersistik pertama ialah ‚memudahan murid belajar‛ sesuatu yang bermanfaat, 
seperti fakta, keterampilan, nilai, konsep atau sesuatu hasil belajar yang diinginkan. 
Kedua, bahwa keterampilan diakui oleh mereka yang berkompeten menilai, seperti 
guru, pengawas, tutor atau murid sendiri.
3
 
Pendapat yang menyatakan tentang indikator sesuatu bisa dikatakan efektif: 
                                                 
1
Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Ed. K-3, Cet. K-3; 
Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 284. 
2
Pophan, W. james. Teknik Mengajar  Secara Sistematis (Terjemahnya), (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2003), h. 7. 
3
Dunne, Richard, Pembelajaran Efektif (Terjemahnya), (Jakarta: Grasindo, 1996), h. 12. 
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1. Menurut Sinambella, pembelajaran dikatakan efektif apabila mencapai 
sasaran yang diinginkan, baik dari segi tujuan pembelajaran maupun prestasi 
siswa yang maksimal. Beberapa indikator keefektifan pembelajaran: 
ketercapaian ketuntasan belajar, ketercapaian aktivitas siswa (yaitu 
pencapaian waktu ideal yang digunakan siswa untuk melakukan setiap 
kegiatan yang termuat dalam rencana pembelajaran), ketercapaian efektivitas 
kemampuan guru mengelola pembelajaran, dan respon siswa terhadap 
pembelajaran yang positif.
4
  
2. Menurut Wotruba dan Wright dalam Yusufhadi Miarso, indikator yang dapat 
digunakan untuk menentukan efektivitas dalam proses pembelajaran adalah: 
pengorganisasian materi yang baik, komunikasi yang efektif, penguasaan dan 
antusias terhadap materi pelajaran, sikap positif terhadap siswa, siswa 
termotivasi dalam pembelajaran, memberi manfaat pada siswa, keluwesan 
dalam pendekatan pembelajaran, dan hasil belajar siswa yang baik.
5
 Dalam 
hal ini pembelajaran dapat dikatakan efektif jika mencapai indikator yang 
telah ditetapkan. 
Dengan demikian, efektivitas pembelajaran dapat disimpulakan bahwa 
efektivitas pembelajaran adalah tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu 
metode pembelajaran tertentu sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 
                                                 
4
Sinambella, N.J.M.P, Keefektifan Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah (Problem-
Based Instruction) dalam Pembelajaran Matematika untuk Pokok Bahasan Sistem Linear dan 
Kuadrad di Kelas X SMA Negeri 2 Rantau Selatan Sumatera Utara, (Tesis; Surabaya: Program Pasca 
Sarjana Universitas Negeri Surabaya, 2006), h. 78.  
5
Yusufhadi Miarso, Menyamai Benih Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media, 2004), 
h. 24. 
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direncanakan. Suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila memenuhi persyaratan 
utama keefektifan pembelajaran, yaitu:: 
1. Presentasi waktu belajar peserta didik yang tinggi dicurahkan dalam KBM 
2. Rata-rata perilaku malaksanakan tugas yang tinggi diantara peserta didik. 
3. Ketetapan antara kandungan materi ajaran dengan kemampuan peserta 
didik. 
4. Mengembangkan suasana belajar yang akrab dan positif.6 
Dalam hal tersebut, persyaratan-persyaratan di atas harus terpenuhi agar 
suatu pembelajaran dapat tercapai dan efektif. 
B. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
1. Pembelajaran 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan 
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, 
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada 
peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta 
didik agar dapat belajar dengan baik.
7
 Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan 
pengertian belajar dan mengajar. Belajar, mengajar, dan pembelajaran terjadi 
bersama-sama. Belajar dapat terjadi tampa guru atau kegiatan mengajar dan 
pembelajaran formal lain. Sedangkan mengajar meliputi segala hal yang guru 
lakukan di dalam kelas. 
                                                 
6
Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: kencana, 2009), h. 20. 
7
M. Yusuf T, Teori Belajar dalam Praktek (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 
2013), h. 12. 
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Pembelajaran menurut Oemar Hamalik adalah suatu kombinasi yang tersusun 
meliputi unsur-unsur manusiawi, internal material fasilitas perlengkapan dan 
prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.
8
 
Menurut Mulyasa, pembelajaran pada hakekatnya adalah interaksi antara 
peserta didik dengan lingkungnnya sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang 
lebih baik. Dalam pembelajaran tersebut banyak sekali faktor eksternal yang datang 
dari lingkungan individu tersebut.
9
 Dengan demikian interaksi peserta didik dengan 
lingkungan dapat terjadi perubahan perilaku yang disebabkan oleh faktor eksternal 
di lingkungan sekitar. 
Adapun ciri-ciri pembelajan yaitu sebagai berikut: 
a. Merupakan upaya sadar dan disengaja. 
b. Pembelajaran harus membuat siswa belajar. 
c. Tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan. 
d. Pelaksanaannya terkendali, baik isinya, waktu, proses maupun hasilnya. 
Ada beberapa konsep mengenai pembelajaran yaitu sebagai berikut: 
a. Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, 
untuk memuat siswa belajar secara aktif, dengan menekankan pada penyediaan 
sumber belajar. (Dimyati & Mudjono). 
b. Pembelajaran adalah proses yang sistematis melalui tahap, rancangan, 
pelaksanaan dan evaluasi. (UUSPN No. 20 tahun 2003). 
                                                 
8
Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), h. 57. 
9
E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakterirstik dan Implementasi, 
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), h. 100. 
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c. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan penddikan dan sumber 
belajat pada suatu lingkungan beajar. (Joyce & Weil, dalam Dedi Dupriawan dan 
Benyamin Suranega). 
d. Pembelajaran adalah segala kegiatan yang dirancang oleh guru untuk membantu 
seorang mempelajari suatu kemampuan dan nilai yang baru dalam suatu proses 
yang sistematis melalui tahapan, rancangan, pelaksanaan dan evaluasi dalam 
konteks kegiatan pembelajaran. (Knirk & Gustafon, 2005).
10
 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan pebelajaran merupakan 
interaksi antara peserta didik, guru, dan sumber belajar pada lingkungan belajar. 
Perubahan ini bukan hanya perubahan fisik melainkan perubahan dalam aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
2. Sejarah Kebudayaan Islam 
Kata ‚Sejarah‛ berasal dari bahasa Arab ‚syajaratun‛, artinya pohon. Apabila 
digambarkan secara sistematik, sejarah hampir sama dengan pohon, memiliki cabang 
dan ranting, bermula dari sebuah bibit, kemudian tumbuh dan berkembang, lalu layu 
dan tumbang, seirama dengan kata sejarah adalah silsilah, kisah, hikayat yang 
berasal dari bahasa Arab.
11
 
 Dalam bahasa arab, kata ‚Sejarah‛ ekuivalen dengan kata tarikh  dan sirah. 
Secara etimologis, at-tarikh berarti ketentuan masa atau waktu. Secara terminologis, 
at-tarikh berarti ‚sejumlah keadaan dan peristiwa yang terjadi pada masa lampau 
dan benar-benar terjadi pada diri individu atau masyarakat, sebagaimana yang terjadi 
                                                 
10
Muh. Sain Hanafy, Model Pembelajaran, (Makassar: Syahadah, 2017), h. 7. 
11
William H. Frederick dan Soeri Soeroto (ed), Pemahaman Sejarah Indonesia, Sebelum dan 
Sesudah Revolusi, (Jakarta: LP3ES, 1982), h. 1. 
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pada kenyataan alam dan manusia‛. Jika pengertian tarikh tersebut disandingkan 
dengan kata ‘Ilm, ilmu tarikh’, dapat dimaknai sebagai ‚ilmu yang membahas 
peristiwa atau kejadian, masa atau tempat terjadinya peristiwa, dan penyebab 
terjadinya peristiwa tersebut‛.12 Sedangkan Sejarah dalam dunia barat disebut 
histoire (Perancis), historie (Belanda), dan history (Inggris), berasal dari bahasa 
yunani, istoria yang berarti ilmu.
13
  
 Secara umum, kata history berarti ‚masa lampau umat manusia‛. Dalam 
bahasa jerman, disebut Geschichte, berasal dari kata geschehen yang berarti 
terjadi.
14
 
Adapun menurut Sidi Gazalba, sejarah adalah gambaran masa lalu tentang 
manusia dan sekitarnya sebagai makhluk sosial, yang disusun secara ilmiah dan 
lengkap, meliputi urutan fakta masa tersebut dengan tafsiran dan penjelasan yang 
member pengertian dan pemahaman tentang apa yang telah berlalu itu.
15
 
Kegunaan Sejarah ada tiga yaitu: 
a. Untuk kelsestarian identitas kelompok memperkuat daya tahan kelompok itu bagi 
kelangsungan hidupnya. 
b. Sebagai pelajaran dan teladan dari contoh-contoh masa lampau, sehingga Sejarah 
member asas manfaat secara lebih khusus demi kelangsungan hidup. 
                                                 
12
Ading Kusdiana, Sejarah dan Kebudayaan Islam Periode Pertengahan, (Cet. I; Bandung: 
CV Pustaka Setia, 2013), h. 1. 
13
Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah,  (Jakarta: UI Pres, 1986), h. 27. 
14
Ading Kusdiana, Sejarah dan Kebudayaan Islam Periode Pertengahan, h. 2. 
15
Sidi Gazalba, Pengantar Sejarah sebagai ilmu, (Jakarta: Bharata, 1966), h. 11. 
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c. Berfungsi sebagai sarana pemahaman mengenai kehidupan dan regenerasi 
kehidupan (hidup dan mati).
16
 
Kegunaan Sejarah menurut Turner dalam wahyudin adalah perencanaan masa 
depan. Dalam kesadaran manusia terbagi atas tiga: masa lalu, masa kini, dan masa 
depan. Masa lalu adalah peristiwa yang telah terjadi, masa kni adalah kenyataan 
yang dihadapi, dan masa datang mengandung berbagai kemungkinan.
17
 
Menurut Koetjaningrat dalam buku wahyudin Kebudayaan adalah 
keseluruhan ide-ide, tindakan, dan hasil karya manusia dala rangka kahidupan 
masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar.
18
 
Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa Kebudayaan adalah 
keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil cipta, karsa dan rasa manusia untuk 
memenuhi kebutuhan kehidupannya dengan cara belajar, yang semuanya tersusun 
dalam kehidupan masyarakat. 
Tujuan kebudayaan adalah untuk kesempurnaan dan kesejahteraan manusia, 
baik sebagai individu maupun masyarakat, atau individu dan masyarakat sekaligus; 
kebudayaan merupakan jawaban atas tantangan, tuntutan dan dorongan antara diri 
manusia dan dari luar diri manusia; bahwa kebudayaan manusia itu mengalami 
proses tumbuh dan berkembang, mengalami proses pasang surut bahkan mungkin 
pula mengalami kepunahan, tergantung kepada kesadaran masyarakat 
                                                 
16
Siti Maryam dkk (ed), Sejarah peradaban Islam dan Masa Klasik Hingga Modern, 
(Yogyakarta: Jurusan SPI Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga, 2003), h. 7. 
17
Wahyudin, Sejarah dan kebudayaan Sulawesi Selatan, (Cet. 1; Makassar: Alauddin 
University press, 2014), h. 4. 
18
Wahyudin, Sejarah dan kebudayaan Sulawesi Selatan, h.5. 
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pendukungnya, untuk memelihara atau mengembangkannya. Proses pemeliharaan 
dan pewarisan kebudayaan biasanya disebut proses pendidikan.
19
  
Sedangkan Kebudayaan Islam adalah kebudayaan yang dibangun diatas 
landasan Islam, yaitu islamlah yang menaungi kebudayaan ini dan membekalinya 
dengan misi historisnya terhadap diri kulturalnya dan member intuitifnya secara 
khusus.
20
 
Menurut Gazalba Kebudayaan Islam adalah himpunan dari berbagai 
kebudayaan yang bercorak dan berbentuk sendiri, tapi yang berpangkal tolak dan 
berasas sama. Kebudayaan-kebudayaan itu di istilahkan dengan sub Kebudayaan 
Islam.
21
 
Adapun ciri Kebudayaan Islam adalah sebagai berikut: 
a. Bernafaskan tauhid, karena tauhidlah yang menjadi prinsip pokok ajaran Islam. 
b. Hasil buah pikirannya atau pengolahannya adalah untuk meningkatkan 
kesejahteraan rakyat dan membahagiakan umat.
22
 
Jadi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) adalah Sejarah yang berupaya 
menceritakan dan merekonstruksikan kebudayaan yang bernuansa Islam.
23
 Adapun 
                                                 
19
Susmira, Sejarah Peradaban Dunia 1, h. 25. 
20
Pokja Akademik UIN SUKA, Sejarah Kebudayaan Islam, (Yogyakarta: UIN Press, 2005), 
h. 32. 
21
Sidi Gazalba, Pengantar Kebudayaan Sebagai Ilmu, (Cet. 3; Jakarta: Pustaka Antara, 
1968), h. 158. 
22
Pokja Akademik UIN SUKA, Sejarah Kebudayaan Islam, (Yogyakarta: UIN Press, 2005), 
h. 21. 
23
Aset Naro Tamma, Implementasi Pembelajaran Aktif dan menyenangkan pada Mata 
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas V di MI Darul Huda Ngaglik Sleman, (Skripsi; 
Yogyakarta: Program Studi PGMI UIN Sunan Kalijaga, 2013), h. 24. 
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tujuan mepelajari Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) berarti mempelajari Kebudayaan 
Islam dari perspektif sejarah.
24
 Dengan demikian, Kebudayaan Islam merupakan 
suatu kebudayaan yang menceritakan budaya manusia khususnya pada orang Islam. 
3. Pembelajaran Sejarah Kebudayan Islam  
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan mata pelajaran penting bagi 
peserta didik di lembaga pendidikan Islam disamping mata pelajaran lain seperti al-
Qur’an Hadis, Akidah-akhlak dan Fikih. Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
merupakan kisah tentang perkembangan perjalanan hidup manusia muslim dari masa 
ke masa dalam usaha bersyariah (beribadah dan bermuamalah) dan berakhlak serta 
dalam mengembangkan sistem kehidupannya yang dilandasi oleh akidah. Aspek 
Sejarah Kebudayaan Islam menekankan pada kemampuan mengambil ibrah dari 
peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan 
mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni, 
dan lain-lain untuk mengembangkan Kebudayaan Islam dan Peradaban Islam.
25
 
Dalam Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), yang dipentingkan ialah wujud dan 
hasil kegiatan umat Islam, baik secara pribadi atau sesama, yang dapat dianggap 
sebagai materi kebudayaan; disertai dengan tokoh yang berperan dalam kegiatan 
itu.
26
 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) pada hakikatnya adalah aktivitas pentransferan 
                                                 
24
Pokja Akademik UIN SUKA, Sejarah Kebudayaan Islam, (Yogyakarta: UIN Press, 2005), 
h. 15. 
25
Fahrul Razi Salim, dkk, Pemebelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, (Cet. 1; Pontianak: 
IAIN Pontianak Press, 2014), h. 27-28. 
26
Fahrul Razi Salim, dkk, Pemebelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, h. 99. 
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ilmu pengetahuan yang dilakukan oleh guru kepada siswa yang berhubungan erat 
dengan peristiwa masa silam, baik itu peristiwa politik, sosial, maupun ekonomi 
yang memang benar-benar terjadi dalam suatu negara Islam dan dialami oleh 
masyarakat Islam.
27
 
Adapun Tujuan pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) yaitu untuk: 
a. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya mempelajari landasan 
ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam yang telah dibangun oleh Rasulullah 
saw dalam rangka megembangkan kebudayan dan peradaban Islam. 
b. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan tempat yang 
merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini, dan masa depan. 
c. Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara benar 
dengan didasarkan pada pendekatan Islamiah. 
d. Menumbuhkan aspresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap peninggalan 
Sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat Islam di masa lampau. 
e. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah dari 
peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan 
mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, ipteks dan 
lain-lain untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.
28
 
                                                 
27
Haris Firmansyah dan warto warto, Analisis Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Pontianak, Jurnal Agastya 2, no. 1 (Surakarta: Jurnal Pascasarjana 
Pendidikan Sejarah Universitas  Sebelas Maret Surakarta ,2014), h. 20. 
28
Departemen Agama, Standar Kompetensi Lulusan (SKI), Standar Kompetesi (SK) dan 
Kompetensi Dasar (KD): Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Madrasah Aliyah Umum, (Jakarta: 
Dirjen Pendidikan Islam, 2007), h. 1. 
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Ruang lingkup mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di madrasah aliyah 
antara lain yaitu Dinasti Umayyah, Dinasti Abbasiyah, Dinasti Safawiyah, dan 
Dinasti Turki Utsmani. Materi yang diajarakan pada saat pembelajaran yaitu Turki 
Utsmani. 
C. Debat Aktif 
1. Pengertian Debat Aktif 
Metode debat aktif ini pertama kali diperkenalkan oleh Melvin L. Silberman 
yang merupakan seorang guru besar kajian psikologi pendidikan di Temple 
University. Metode debat ini merupakan salah satu metode yang diciptakan oleh 
Melvin L. Siberman dalam pembelajaran aktif (active learning). Metode ini 
digunakan untuk menstimulasi diskusi kelas. Melalui metode ini setiap siswa 
didorong untuk mengemukakan pendapatnya melalui suatu perdebatan antar 
kelompok diskusi yang disatukan dalam sebuah diskusi kelas. 
Active Debate atau Debat aktif ini diambil dari dua kata yaitu Active, dan 
Debate. Dan masing-masing mempunyai makna yang berbeda. Kata Debate diambil 
dari bahasa latin yang artinya bicara, debat. Sedangkan secara istilah adalah suatu 
metode berharga yang dapat mendorong pemikiran dan perenungan terutama kalau 
peserta didik diharapkan mempertahankan pendapat yang bertentangan dengan 
kenyakinan sendiri.
29
 Sedangkan kata Aktive diambil dari bahasa latin yang artinya 
giat, aktif sedangkan secara istilah yang dimaksud aktif ini yaitu guru harus 
                                                 
29
Hisyam Zaini dkk, Strategi pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 
2008),  h. 38. 
 18 
 
menciptakan suasana sedemikian rupa, sehingga siswa aktif bertanya, 
mempertanyakan, dan megemukakan gagasan.
30
 
Metode debat aktif adalah metode yang membantu anak didik menyalurkan 
ide, gagasan dan pendapatnya. Kelebihan metode ini adalah pada daya 
membangkitkan keberanian mental anak didik dalam berbicara dan bertanggung 
jawab atas pengetahuan yang didapat melalui proses debat, baik di kelas maupun 
diluar kelas.
31
 
Proses debat aktif adalah susatu bentuk retorika modern yang pada umumnya 
bercirikan oleh adanya dua pihak atau lebih yang melangsungkan komunikasi dengan 
bahasa dan saling berusaha mempengaruhi sikap dan pendapat orang atau pihak lain 
agar mereka mau melaksanakan, bertindak, mengikuti atau sedikitnya mempunyai 
kecenderungan sesuai dengan apa yang diinginkan oleh pembicara atau penulis, 
dengan melihat kemunikasinya lisan atau tulisan.
32
 
Debat merupakan forum yang sangat tepat dan strategi untuk 
mengembangkan kemampuan berfikir dan mengasah keterampilan berbicara. Debat 
juga dapat memberi konstribusi yang menguntungkan bagi kehidupan manusia.
33
 
Dalam mengajar bila menggunakan teknik atau metode penyajian debat, ialah 
sebuah metode dimana pembicara dari pihak yang pro dan kontra menyampaikan 
                                                 
30
Jamal Ma’mur Asmani, 7 Tipe Aplikasi PAKEM, (Yogyakarta: Diva Pres, 2002), h. 60. 
31
Hisyam Zaini dkk, Strategi pembelajaran Aktif,  h. 38. 
32
Ardi Santoso, Menang Dalam Debat, (Semarang: Elfhar, 2004), h. 1. 
33
Moh. Ridwantoro, Pengaruh Metode Debat Aktif terhadap Keberhasilan Belajar Siswa 
pada Mata Pelajaran Fikih di Kelas VII Mts NU Joho Pace Nganjuk, (Skripsi, Surabaya: Pendidikan 
Agama Islam IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2012)  h. 20. 
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pendapat mereka, dapat diikuti dengan suatu tangkisann atau tidak perlu dan 
anggota kelompok dapat juga bertanya kepada peserta debat atau pembicara.
34
 
Sebuah Debat bisa menjadi metode berharga yang meningkatkan pemikiran 
dan perenungan, terutama jika siswa diharapkan mengemukakan pendapat yang 
bertentangan dengan diri mereka sendiri. Ini merupakan strategi debat yang secara 
aktif melibatkan tiap siswa di dalam kelas tidak hanya mereka yang berdebat.
35
 
Dengan kata lain metode debat aktif adalah metode pembelajaran yang 
mengarahkan peserta didik untuk berani menyampaikan ide, pendapat dan 
gagasannya dengan cara berargumen baik individual ataupun kelompok. Selain itu 
juga debat aktif merupakan sebuah forum yang tepat dan strategis untuk mengasah 
keterampilan berbicara dan mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik. 
Dalam Islam debat aktif juga dijelaskan sebagaimana ayat yang menjelaskan 
tentang debat dalam Q.S. an-Nahl/16:125, yang berbunyi: 
                              
                      
Terjemahnya :  
‚Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk‛.36 
                                                 
34
Roestiyah N.K, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), h. 148. 
35
Melvin L Siberman, Active Learning -101 Startegi Pembelajaran Aktif, Edisi revisi, ter. 
Raisul Muttaqien, dkk (Cet. XI; Bandung: Nuansa Cendekia, 2014), h. 141. 
36
Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, (Cet. XVII; Jakarta: CV. Darus Sunnah, 
2009), h.282.  
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Ayat tersebut menjelaskan beberapa metode salah satunya yaitu metode 
debat. Metode debat ini dilakukan dengan cara-cara yang baik dan penuh kesatuan 
tanpa ada tendensi (kecenderungan/kecondongan) menyerang lawan dialog. Maka 
dalam Islam harus bisa dijelaskan dengan argumen-argumen yang logis dan rasional. 
2. Tujuan Debat Aktif 
Bahwasannya metode debat merupakan metode pengajaran yang 
menghadapakan sisa pada permasalahan. Tujuan utama dari metode ini adalah untuk 
memecahkan suatu permasalahan, menjawab pertanyaan, menambah dan memahami 
pengetahuan siswa serta untuk membuat suatu keputusan.
37
 
Menurut buku pengarang Ismail SM. bahwasannya tujuan dari metode debat 
aktif ini adalah untuk melatih peserta didik agar mencari argumentasi yang kuat 
dalam memecahkan masalah yang controversial serta memiliki sikap demokrasi dan 
saling menghormati terhadap perbedaan pendapat.
38
 
Secara sederhana debat aktif bertujuan untuk mempengaruhi sikap dan 
pendapat orang atau pihak lain agar mereka mau percaya dan akhirnya 
malaksanakan, bertindak, mengikuti atau setidaknya mempunyai kecenderungan 
sesuai apa yang diinginkan dan dikehendaki oleh pembicara atau penulis, melihat 
jenis komunikasinya lisan atau tulisan.
39
 
                                                 
37
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2009), h. 154. 
38
Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang: Rasail Media 
Group, 2008), h. 81. 
39
Andi Subari, Seni Negosiasi, (Jakarta: Eftar, 2002), h. 22. 
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Dengan demikian, metode debat aktif merupakan metode pembelajaran yang 
fungsional mengarahkan peserta didik untuk meningkatkan dan mengembangkan 
komunikasi verbal serta dengan melalui debat aktif pembicara dapat menunjukkan 
sikap intelektualnya. Selain itu juga debat aktif mengajarkan peserta didik untuk 
berfikir kritis, aktif dalam pembelajaran dan menghargai pendapat orang lain. 
3. Langkah-Langkah Metode Debat Aktif 
Langkah-langkah dalam metode ini adalah sebagai berikut: 
a. Susunlah sebuah pernyataan yang berisi pendapat tantang isu kontroversial yang 
terkait dengan mata pelajaran anda. (misalnya., ‚media Cuma membuat berita, 
bukan melaporkannya‛). 
b. Bagilah kelas menjadi dua tim debat. Tugaskan (secara acak) posisi ‚pro‛ kepada 
satu kelompok dan posisi ‚kontra‛ kepada kelompok yang lain. 
c. Selanjutnya, buatlah dua hingga empat subkelompok dalam masing-masing tim 
debat. Misalnya, dalam sebuah kelas yang berisi 24 siswa anda dapat membuat 
dua subkelompok pro, dua subkelompok kontra yang masing-masing terdiri dari 
empat anggota. Perintahkan tiap subkelompok untuk menyusun argument bagi 
pendapat yang dipegangnya, atau menyediakan daftar argument yang mungkin 
akan mereka diskusikan dan pilih. Pada akhir dari diskusi mereka, perintahkan 
subkelompok untuk memilih juru bicara. 
d. Tempatkan dua hingga empat kursi (tergantung jumlah dari subkelompok yang 
dibuat untuk tiap pihak) bagi para juru bicara dari pihak yang pro dalam posisi 
berhadapan dengan jumlah kursi yang sama bagi juru bicara dari pihak yang 
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kontra dan netral. Posisikan siswa yang lain dibelakan tim debat mereka. Untuk 
contoh sebelumnya, susunannya akan tampak seperti ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 1: Posisi Tempat Duduk Metode Debat Aktif Menurut Silberman 
Mulailah ‚debat‛ dengan meminta para juru bicara mengemukakan pendapat 
mereka. Sebutlah proses ini sebagai ‚argument pembuka‛. 
e. Setelah semua siswa mendengarkan argument pembuka, hentikan debat dan suruh 
mereka kembali ke sub kelompok untuk menyusun strategi dalam rangka 
mengomentari argument pembuka dari pihak lawan. Sekali lagi, perintahkan tiap 
subkelompok memilih juru bicara, akan lebih baik bila menggunakan orang baru. 
f. Kembali ke ‚debat‛. Perintahkan para juru bicara, yang duduk berhadap-hadapan, 
untuk memberikan ‚argument tandingan‛ ketika debat berlanjut (pastikan untuk 
menyelang-nyeling antara kedua pihak), anjurkan siswa lain untuk memberikan 
catatan yang memuat argument tandingan atau bantahan kepada pendapat 
mereka. Juga, anjurkan mereka untuk memberi tepuk tangan atas argument yang 
disampaikan oleh perwakilan tim debat mereka. 
X 
X 
X 
X 
X 
X 
Y 
Y 
Y 
Y 
Y 
Y 
Pro 
Kontra Pro 
Pro Kontra 
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 23 
 
g. Bila anda rasa perlu, akhiri debat. Tanpa menyebutkan pemenangnya, perintahkan 
siswa untuk kembali berkumpul membentuk satu lingkaran. Pastikan untuk 
mengumpulkan siswa dengan meminta mereka duduk bersebelahan dengan siswa 
yang berasal dari pihak lawan debatnya. Lakukan diskusi dalam satu kelas penuh 
tentang apa yang didapatkan oleh siswa dari persosalan yang diperdebatkan. Juga 
perintahakan siswa untuk mengenali apa yang menurut mereka merupakan 
argument terbaik yang dikemukakan oleh kedua belah pihak.
40
 
4. Variasi debat aktif 
a. Tambahkan satu atau beberapa kursi kosong bagi tim-tim debat. Ijinkan siswa 
untuk menempati kursi-kursi kosong ini manakala mereka ingin turut berdebat. 
b. Mulailah segera kegiatan ini dengan argumen pembuka perdebatan. Lakukanlah 
dengan debat kompensional, namun sering-seringlah menggilir para pendebatnya. 
5. Teknik dan Taktik Debat Aktif 
Teknik adalah cara, pengetahuan atau kepandaian melalui segala sesuatu 
yang berkenan dengan debat sehingga bermanfaat bagi penerapan debat. Sedangkan 
taktik debat adalah siasat, kecerdasan, tindakan atau cara tertentu. 
Pada dasarnya teknik debat terdiri dari dua macam, sesuai dengan 
pengelompokannya, ada yang berposisi sebagai penguat usul dan ada yang 
menentangnya. 
a. Teknik mempertahankan usul 
                                                 
40
Melvin L. Silberman, Active Learning101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: Nuansa 
Cendekia, 2014), h. 141-143. 
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Pada dasarnya teknik mempertahankan usul dapat ditempuh melalui: 
1) Teknik penegasan 
Dalam taktik penegasan satu item yang terkandung didalamnya adalah taktik 
pengulangan, taktik mempengaruhi, taktik kebersamaan, taktik kompromi, taktik 
diiyakan dan taktik kesepakatan. 
2) Teknik bertahan 
Dalam taktik bertahan mencakup taktik mengelak, taktik menunda, taktik 
membinasakan, taktik mengangkat, taktik terimakasih, taktik menggambarkan, 
taktik menguraikan dan taktik membiarkan. 
b. Teknik mempertentangkan usul 
Teknik ini dapat ditempuh melalui: 
1) Taktik menyerang, meliputi taktik bertaya balik, taktik provokasi, taktik 
antisipasi, taktik mengangetkan, taktik mencakup, taktik melebih-lebihkan 
dan taktik memotong. 
2) Taktik menolak meliputi taktik memungkiri dan taktik kontradiksi. 
Teknik dan taktik diatas adalah cara efektif untuk mengawal proses 
perdebatan.
 41
 Hal ini merupakan cara yang efektif untuk memulai psoses debat 
dalam suatu pembelajan di kelas. 
6. Manfaat Metode Debat Aktif 
Aries Mintaraga, menyatakan manfaat debat aktif adalah:  
                                                 
41
Ardi Santoso, menang dalam debat, (Semarang: Elfhar, 2004), h. 45. 
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a. melatih siswa untuk berani tampil dan mampu berbicara menyampaikan pendapat 
dengan baik dan penuh percaya diri,  
b. melatih berfikir kritis, Logis, dan analisis, dan  
c. melatih bersikap santun, disiplin, dan sportif.42 
Dengan demikian, debat aktif sangat membantu peserta didik dalam 
kehidupan sehari-hari dan membentuk sikap yang baik. 
7. Kelebihan dan Kelemahan Metode Debat Aktif 
Dalam kegiatan belajar mengajar sebuah metode sangat berperan penting 
dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Karna itu sebuah metode harus memiliki 
kelebihan agar metode yang digunakan dapat berjalan dengan efektif sesauai dengan 
tujuan yang harapkan bagi guru. Berikut adalah kelebihan metode debat: 
a. Dengan perdebatan yang sengit akan mempertajam hasil pembicaraan. 
b. Kedua segi permasalahan dapat disajikan, yang memiliki ide dan yang mendebat 
atau menyanggah sama-sama berdebat untuk menemukan hasil yang lebih tepat 
mengenai suatu masalah. 
c. Siswa dapat termotivasi untuk menganalisa masalah di dalam kelompok, asal 
terpimpin sehingga analisa itu terarah pada pokok permasalahan yang 
dikehendaki bersama. 
d. Dalam pertemuan debat itu siswa dapat menyampaikan fakta dari kedua sisi 
masalah, kemudian diteliti fakta mana yang benar atau valid dan bisa 
dipertanggung jawabkan. 
                                                 
42
Aries Mintaraga, Buku Panduan Praktis Debat Bahasa Indonesia Format Parlemen 
Australia, (Magelang: Komunitas Debat FPA Regional Jawa Tengah-DIY, 2002), h. 3. 
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e. Karena terjadi pembicaraan aktif antara pemberi saran dan penyanggah maka 
akan membangkitkan daya tarik untuk turut berbicara, turut berpartisipasi 
mengeluarkan pendapat. 
f. Bila masalah yang diperdebatkan menarik, maka pembicaraan itu mampu 
mempertahankan minat anak untuk terus mengikuti perdebatan itu. 
g. Untungnya pula metode ini dapat dipergunakan pada kelompok besar. 43 
Tetapi dalam pelaksanaan metode debat ini kita juga menemukan sedikit 
kelemahan, hal mana bila dapat diatasi. Guru akan mampu menggunakan metode ini 
dengan baik. Berikut adalah kelemahan dari metode debat aktif: 
a. Didalam pertemuan ini kadang-kadang keinginan untuk menang mungkin terlalu 
besar, sehingga tidak memperhatikan pendapat orang lain. 
b. Kemungkinan lain diantara anggota mendapat kesan yang salah tentang orang 
yang berdebat. 
c. Dengan metode bebat membatasi partisipasi kelompok, kecuali kalau diikuti 
dengan diskusi. 
d. Karena sengitnya perdebatan bisa terjadi terlalu banyak emosi yang terlibat, 
sehingga debat semakin gencar dan ramai. 
e. Agar bisa dilaksanakan dengan baik maka perlu persiapan yang diteliti 
sebelumnya.
44
 
 
                                                 
43
Roestiyah N.K, Strategi Belajar mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), h. 148. 
44
Roestiyah N.K, Strategi Belajar mengajar, h. 49. 
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D. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dari penelusuran yang telah penulis lakukan terdapat 
beberapa skripsi yang sebelumya pernah membahas tentang metode debat aktif di 
antaranya: 
1. Nurchabibah (2011) meneliti tantang ‚Keefektifan Metode Debat Aktif 
dalam Pembelajaran Diskusi pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 
Kutowinangun‛. Dalam penelitian tersebut diperoleh nilai uji-t dan uji 
scheffe. Hasil penghitungan uji-t menunjukkan bahwa skor t hitung lebih 
besar dari t tabel (th :2,006 > tt : 1,994) pada taraf signifikansi 5% dan db 78 
dengan nilai signifikansi(2-tailed) sebesar 0,048 pada taraf signifikansi 5%. 
Hasil penghitungan uji scheffemenunjukkan F hitung lebih besar daripada 
skor F tabel (Fh : 4,025 > Ft :3, 96) dengan db 78 dan pada taraf signifikansi 
5%. Hal ini menunjukkan bahwa (1) ada perbedaan yang signifikan antara 
dengan menggunakan metode debat aktif dengan tanpa menggunakan metode 
debat aktif, dan (2) pembelajaran diskusi dengan menggunakan metode debat 
aktif lebih efektif daripada pembelajaran diskusi tanpa menggunakan metode 
debat aktif.
45
 Penelitian ini jelas berbeda dengan penelitian yang akan 
diteliti, karna penelitian berfokus pada pembelajaran diskusi pada Siswa 
Kelas X SMA. 
2. Muhammad Arif (20) meneliti tentang ‚Peningkatan Kemampuan Bertanya 
Melalui Metode Debat Aktif Siswa Kelas VIII D SMP N 2 Banguntapan 
Bantul‛. Dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa metode debat aktif 
                                                 
45
Nurchabibah, Keefektifan Metode Debat Aktif dalam Pembelajaran Diskusi pada Siswa 
Kelas X SMA Negeri 1 Kuntowinagun, Skripsi (Yogyakarta: Fakulta Bahasa dan Seni Universitas 
Negeri Yogyakarta, 2011), h. 78-79. 
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terbukti mampu meningkatkan kemampuan bertanya siswa. Hal tersebut 
terlihat dari adanya perubahan persentase peningkatan pada kemampuan 
bertanya. Berdasarkan hasil observasi kemampuan bertanya siswa 
menunjukkan peningkatan persentase ratarata pada  Siklus I sebesar 19,21 %, 
kemudian pada Siklus II persentase menjadi 31,36% dan sebanyak 70% dari 
jumlah rata-rata siswa masuk dalam kategori tinggi. Hasil observasi terhadap 
guru menunjukkan bahwa guru mampu menerapkanlangkah-langkah metode 
debat aktif di kelas, sedangkan hasil observasi dan wawancara siswa 
menunjukkan bahwa siswa antusias terhadap metode debat aktif, baik itu dari 
sisi teknis pelaksanaan maupun non teknis.
46
 Penelitian ini jelas berbeda 
dengan penelitian yang akan diteliti, karna jenis penelitiannya PTK untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan bertanya Siswa Kelas VIII D SMP. 
3. Anasa Kurniati Rahayu (2015) meneliti tentang ‚Penggunaan Metode Debat 
Aktif untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V SD 
Muhammadiyah 1 Alternatif Magelang‛. Hasil penelitiannya menunjukkan 
peningkatan proses pembelajaran keterampilan berbicara menyebabkan 
peningkatan nilai rata-raya keterampilan berbicara siswa kelas V SD 
Muhammadiyah 1 Alternatif Magelang. Peningkatan keterampilan berbicara 
pada siklus I sebesar 11, kondisi awal 51,3 meningkat menjadi 62,3. Pada 
siklus II terjadi peningkatan sebesar 23,9 dari kondisi awal 51,3 menjadi 
                                                 
46
Muhammad Arif, Peningkatan Kemampuan Bertanya Melalui Metode Debat Aktif Siswa 
Kelas VIII D SMP N 2 Banguntapan Bantul, Skripsi (Yogyakarta: Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta, 2016), h. vii. 
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75,2.
47
 Dengan demikian penelitian ini tidak dapat dikatakan sama dengan 
skripsi yang terdahulu. Karna penelitian ini berfokus untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa kelas V SD. 
4. Wati Endang Junarni (2014) meneliti tentang ‚Strategi Active Debat 
Sebagai Upaya Guru Fikih Mengatasi Kejenuhan Belajar Siswa Kelas VIII E 
MTsN Karangmojo Gunungkidul‛. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
strategi Active Debat dapat mengatasi kejenuhan belajar. Hal ini dibuktikan 
dengan sebelum penerapan strategi mencapai 96% masuk kategori tingkat 
kejenuhan sedang, dan penerapan strategi pertama dan kedua mencapai 96% 
masuk dalam kategori tingkat kejenuhan sangat rendah.
48
 Penelitian ini jelas 
berbeda dengan penelitian yang akan diteliti, karna penelitiannya berfokus 
pada upaya guru fikih untuk mengatasi kejenuhan belajar siswa di Kelas VIII 
E MTsN. 
5. Nova Tri Pamungkas (2015) meneliti tentang ‚Efektivitas Penggunaan 
Metode Debat Aktif Terhadap Pemahaman Siswa pada Keunggulan Iklim di 
Indonesia Mata Pelajaran IPS Terpadu Kelas VIII SMP N 2 Colomadu‛. 
Dalam hasil penelitiannya pada kelompok esperimen menunjukkan 
menunjukkan bahwa penggunaan metode dabat aktif telah teruji dapat 
meningkatkan pemahaman keunggulan iklim di Indonesia. Berdasarkan hal 
tersebut, dapat dinyatakan bahwa penggunaan metode debat aktif efektif 
                                                 
47
Anasa Kurniati Rahayu, Penggunaan Metode Debat Aktif untuk Meningkatkan Keterampilan 
Berbicara Siswa Kelas V SD Muhammadiyah 1 Alternatif Magelang, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas 
Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), h. ix. 
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Wati Endang Junarni, Strategi Active Debat Sebagai Upaya Guru Fikih Mengatasi 
Kejenuhan Belajar Siswa Kelas VIII E MTsN Karangmojo Gunungkidul, Skripsi (Yogyakarta: 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014), h. x. 
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meningkatkan pemahaman siswa pada materi keunggulan iklim di 
Indonesia.
49
 Penelitian ini jelas berbeda dengan penelitian yang akan diteliti, 
baik dari segi mata pelajaran, lokasi penelitian, serta jenis penelitiannya. 
                                                 
49
Nova Tri Pamungkas, Efektivitas Penggunaan Metode Debat Aktif Terhadap Pemahaman 
Siswa pada Keunggulan Iklim di Indonesia Mata Pelajaran IPS Terpadu Kelas VIII SMP N 2 
Colomadu, Skripsi (Surakarta: Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammad 
Surakarta, 2015), h. 8. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif. Penulis mengambil penelitian ini dikarenakan ingin memahami situasi 
yang terjadi di kelas mengenai situasi yang dilihat, didengar, dirasakan, maupun 
yang ditanyakan. 
2. Lokasi Penelitian 
Adapun Lokasi penelitian ini ialah di Kabupaten Pangkep tepatnya di sekolah 
MAN PANGKEP. Peneliti mengambil lokasi disekolah ini karena selain tempatnya 
sangat strategis, peneliti juga mengetahui sejauh mana penggunaan metode 
pembelajaran disekolah ini. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan pendekatan kualitatif yaitu, prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan pelaku yang diamati.
1
 Pendekatan dalam penelitian ini yaitu 
Pendekatan pedagogis.  
Pendekatan pedagogos yaitu pendekatan dengan melihat permasalahan dari 
perspektif pendidikan. Dalam penelitian ini menggunakan Pendekatan pedagogis 
karna manusia pedagogis adalah makhluk allah dilahirkan membawa potensi dapat di 
didik dan dapat pula mendidik sehingga mampu menjadi khalifah di muka bumi ini. 
                                                 
1
Sugiono, metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung: Alfa Beta, 2014), h. 14. 
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C. Sumber Data 
Sumber data yang dimaksud dengan penelitian ini adalah subyek dari mana 
data diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini adalah menggunakan dua jenis 
sumber data yaitu: data primer dan data sekunder. 
1. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dikumpulkan oleh 
peneliti (atau petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.
2
 Data primer 
didapat dari penelitian melalui teknik pengambilan data yaitu wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini adalah guru 6 orang dan 
25 peserta didik kalas XII MAN Pangkep. 
2. Data sekunder merupakan sumber informasi yang didapat di perpustakaan 
dan jasa informasi yang tersedia.
3
 Data sekunder yaitu data pelengkap 
yang berfungsi melengkapi data yang diperlukan oleh data primer/data 
utama yang berupa data sekolah seperti profil sekolah, visi-misi dan 
tujuan, daftar nama guru, daftar jumlah peserta didik, serta sarana dan 
prasarana di MAN Pangkep. 
D. Metode Pengumpulan Data  
Untuk mendapatkan data yang akurat dan ilmiah, maka teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
 
 
                                                 
2
Sugiono, metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung: Alfa Beta, 2014), h. 18. 
3
Masri Singarinbun dan Sofyan Effendi, Metodologi Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 
1986), h. 68. 
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1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan langsung di mana peneliti merupakan bagian 
dari kelompok yang ditelitinya.
4
 Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, 
observasi dapat dibedakan menjadi participant observation (observasi berperan 
serta) dan non participant observation.5 Dalam penelitian ini yang menjadi objek 
penelitian adalah pengematan, hal ini dilakukan dengan cara observasi partisipan, 
dengan menggunakan alat bantu seperti alat tulis menulis, dan sebagainya. 
Peneliti menggunakan metode ini sebagai alat bantu untuk mendapatkan data 
kegiatan proses pembelajaran sejarah kebudayaan islam dalam kelas dengan 
menggunakan metode debat. Untuk memperoleh informasi lebih lengkap maka 
peneliti juga terjun langsung, yaitu dengan masuk ke ruang kelas dan mengikuti 
proses pembelajaran. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 
topik tertentu.
6
  
Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, guru SKI dan Peserta didik. 
Metode wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi terkait, Efektivitas 
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Berbasi Debat Aktif (Studi pada Kelas XII 
MAN Pangkep Kab. Pangkep). 
                                                 
4
Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 107. 
5
Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008) , 
h. 204. 
6
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), 
h. 231. 
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi atau ‚dokumen (document) ialah semua jenis rekaman/ catatan 
‘sekunder’ lainnya, seperti surat-surat, memo/nota, pidato-pidato, buku harian, 
photo, kliping berita Koran, hasil-hasil penelitian dan agenda kegiatan‛.7 Biasanya 
di gunakan sebagai data yang berupa laporan ataupun catatan tertulis, misalnya: 
Buku-Buku, Catatan, Catatan Harian, arsip, dan sebagainya.  
E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun social yang diamati.
8
 Instrument penelitian sebagai alat 
yang digunakan untuk mengumpulkan data dipandang sangat membantu seorang 
peneliti dalam melaksanakan penelitian dan sangat mempengaruhi keberhasilan 
suatu penelitian. Selain digunakan untuk menjawab masalah penelitian dan menguji 
hipotesis, instrument juga berguna untuk mengukur tingkat kualitas data, sebaiknya 
disesuaikan dengan metode penelitian yang digunakan sebagai salah satu cara 
memperoleh kebenaran data sehingga sesuai dan sejalan dengan hasil penelitian. 
Adapun instrument yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 
berdasarkan teknik yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Pedoman Observasi 
Observasi atau pegamatan adalah penelitian langsung kelapangan yang 
memusatkan perhatian terhadap objek penelitian dengan menggunakan semua panca 
indra. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi terstruktur 
                                                 
7
Sanafiah Faisal, Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar dan Aplikasi, (Malang: IKIP Malang, 
1990), h. 81. 
8
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV. Alfabeta, 2008), h. 320. 
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dan observasi tidak terstruktur. Dimana observasi terstruktur yang dilakukan 
peneliti yaitu pengamatan yang sudah direncanakan sebelumnya tentang variabel 
apa saja yang akan diamati. Sedangkan obeservasi tidak terstruktur ini yaitu peneliti 
melakukan pengamatan bebas. 
Dalam hal ini peneliti akan melakukan pengamatan baik di dalam kelas 
maupun di lingkungan sekolah MAN Pangkep dengan menggunakan semua panca 
indra. Hal ini bertujuan agar peneliti dapat memperoleh data yang lebih akurat dan 
menyesuaikan data yang telah diperoleh dari hasil wawancara. 
2. Pedoman wawancara 
Pedoman Wawancara dilaksanakan pertemuan tatap muka untuk 
mengumpulkan data dengan memperoleh langsung dari sumbernya melalui tanya 
jawab. Instrumen yang digunakan dalam pedoman wawancara adalah wawancara 
terstruktur dan tidak terstruktur. Dimana wawancara terstruktur dilakukan dengan 
menggunakan intrumen pedoman wawancara tertulis yang berisi pertanyaan yang 
telah disiapakan sebelumnya kemudian diajukan kepada informan. Sedangkan 
wawancara tidak terstruktur yaitu peneliti bebas menanyakan apa saja yang 
berhubungan dengan data apa yang akan dikumpulkan. Saat melakukan wawancara, 
peneliti berpedoman pada pedoman wawancara yang telah disipakan supaya lebih 
terfokus kepada masalah yang sedang diteliti. 
3. Pedoman dokumentasi 
Dokumentasi adalah pengumpulan data yang bersumber dari buku-buku atau 
arsip, foto, document atau catatan yang ada di sekolah. Dalam hal ini peneliti 
berusaha mencari dokuen-dokumen yang dapat dijadikan sebagai literaturdalam 
mengumpulkan bahan-bahan penelitian, adapun data yang diokumentasikan yaitu 
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daftar nama guru, jumlah peserta didik,, karyawan, struktur organisasi, letak 
geografis serta sarana dan prasarana MAN Pangkep. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisi Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Seluruh data yang diperoleh dari hasil Observasi dan Wawancara, setelah 
dikumpulkan selanjutnya dipilih dan dipilah untuk kepentingan penulisan. Data yang 
diperoleh dan dianggap mendukung penelitian kemudian dianalisis berdasarkan 
metode yang digunakan penulis, sehingga dapat diperoleh uraian yang diharapkan. 
Uraian tersebut kemudian disusun secara sistematik untuk dijadikan sebagai bahan 
laporan. Langkah-langkah pada pengolahan data, yaitu sebagai berikut: 
a. Menyususn data sesuai dengan permasalahan 
b. Menyusun dan membandingkan antara data hasil lapangan dengan sumber lain 
berupa teori dan yang didapat dari narasumber. 
c. Menarik kesimpulan dari data yang telah tersusun. kemudian data yang didapat 
selanjutnya disusun menjadi bab demi bab yang tertuang dalam kerangka 
tertulis sebagai laporan peelitian. 
2. Tekhnik Analisis Data 
Setelah data penelitian terkumpul, kemudian disusun secara sistematis dan 
dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan model interaktif ‚Miles and 
Huberman‛ dengan menggunakan metode sebagai berikut: 
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a. Reduksi Data (data reduction)  
Reduksi data merupakan proses  pemilihan, penyederhanaan, pengabstrakan 
dan transpormasi data ‚kasar‛ dari catatan lapangan. Reduksi data merupakan 
bentuk analisis yang menggolongkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasi data hingga menemukan kesimpulan yang dapat diverifikasi.
9
 
b. Penyajian Data (data display) 
Proses penyajian data merupakan proses pengumpulan informasi yang 
disusun berdasar kategori atau pengelompokan-pengelompokan yang 
diperlukan.
10
 
c. Penarikan kesimpulan atau Verifikasi 
Penarikan kesimpulan merupakan langkah dari peneliti untuk menangkap 
makna dari serangkaian data yang dituangkan dalam bentuk kalimat. Selain itu, 
proses ini juga menunjuk pada upaya peneliti untuk meninjau hasil 
penelitiannya.
11
 
G. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian data yang berasal dari observasi dan wawancara kemudian 
dideskriptifkan sehingga dapat memberikan kejelasan terhadap kenyataan. Dalam 
penelitian ini mendeskriptifkan tentang efektivitas pembelajaran sejarah kebudayaan 
Islam berbasis debat aktif (studi pada kelas VII MAN Pangkep Kab. Pangkep). 
                                                 
9
Matthew B. Miles, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber Tentang Metode-Metode Baru, 
(Yogyakarta: UI Press, 1992), hal. 16.  
10
Suprapto, Metode Penelitian KualitatifI, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2011), hal. 76. 
11
Suprapto, Metode Penelitian KualitatifI, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2011), hal. 112. 
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Untuk mendapat keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan data yang memangfaatkan sesuatu yang lain. 
Di luar data itu untuk keperluan pengecekan data atau sebagai pembanding data.
12
 
Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
Triangulasi sumber yakni membandingkan dan mengecek kembali derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui beberapa sumber dengan 
menggunakan metode yang sama, misalnya dengan menggunakan metode 
wawancara peneliti bertanya kepada guru, dan peserta didik tentang metode dan 
memudahkan peserta didik memahami pelajaran dengan menggunakan metode 
dalam pembelajaran SKI. 
Sedangkan triangulasi metode yakni membandingkan dan mengecek kembali 
derajat kepercayaan sauatu informasi yang dipeoleh melelui beberapa alat yang 
berbeda misalnya observasi dengan dokumentasi, observasi dengan wawancara dan 
lain sebagainya. 
                                                 
12
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000) 
h. 330. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Sebelum membahsa hasil penelitian, penulis menggambarkan tentang profil  
madrasah di MAN Pangkep, diantaranya: 1) sejarah berdirinya madrasah, 2)visi-misi 
dan tujuan, 3) daftar guru dan jumlah peserta didik, 4) serta sarasana dan prasarana. 
Yaitu sebagai berikut: 
1. Sejarah berdirinya MAN Pangkep 
Asal mulanya Madrasah Aliyah Negeri Pangkep adalah Madrasah Aliyah 
Filial Ma’rang yang merupakan suatu lembaga pendidikan yang membrikan 
pendidikan dan pengajaran pada tingkat menengah atas. 
Madrasah Aliyah Negeri Filial Ma’rang berdiri atas upaya para tokoh 
masyarakat yang ada di kecamatan Ma’rang pada khususnya dan Kabupaten 
Pangkep pada umumnya.Karena madrasah adalah salah satu kebutuhan yang sangat 
vital untuk pengembangan pendidikan di Kabupaten Pangkep dan sekaligus lanjutan 
dari Madrasah Tsanawiyah Negeri Ma’rang dan Madrasah Tsanawiyah Swasta yang 
ada di Kabupaten Pangkep. 
Madrasah Aliyah Negeri Ma’rang pada awal berdirinya tahun 1980 
merupakan kelas jauh Madrasah Aliyah Negeri Ujung Pandang dan Selanjutnya 
Berubah statusnya dari kelas jauh Filial Ma’rang pada tahun 1987, dan pada tahun 
1993 resmi menjadi Madrasah Aliyah Negeri Pangkep, Berdasarkan Keputusan 
Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 224 tahun 1993, tanggal 25 Oktober 
1993 tentang pembukaan dan penegrian Madrasah. 
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MAN Pangkep Mengalami perkembangan yang cukup pesat karena ketika 
MAN Pangkep ini berdiri pada tahun 1980, Madrasah ini hanya menumpang gedung 
MTsN Ma’rang dan kurang lebih 50 siswa dengan jumlah guru yang masih sangat 
terbatas. MAN Pangkep ini memiliki kelebihan dari Madrasah umum yang ada di 
Kab. Pangkep karena selain mengajarkan ilmu pendidikan umum, di Madrasah ini 
juga mengajarkan ilmu-ilmu pendidikan Agama yang tidak di ajarkan di Madrasah 
umum lainnya. Sedangkan menurut data terakhir pada tahun pelajaran 2014-2015, 
MAN Pangkep telah memiliki 23 kelas dengan jumlah siswa 745 dan jumlah guru 
tetap 32 orang, guru tidak tetap 28 orang dan jumlah pegawai sebanyak 16 orang. 
2. Visi-Misi dan Tujuan MAN Pangkep 
a. Visi Madrasah 
“Terwujudnya Lulusan Madrasah Yang Unggul Dalam Prestasi, Terampil, 
dan Berakhlakul Karimah serta Berwawasan Lingkungan Hidup” 
b. Misi Madrasah: 
1) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian prestasi 
akademik dan non akademik serta melsetarikan lingkungan. 
2) Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan dalam mempelajari Al-Qur’an 
dan menjalangkan ajaran agama Islam. 
3) Mewujudkan pembentukan karakter Islam yang mampu mencegah 
pencemaran. 
4) Meningkatkan pengetahuan profesionalisme tenaga pendidik dan 
kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan dan 
perkembangan lingkungan hidup yang ada di sekitarnya. 
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5) Menyelenggarakan tata madrasah yang efektif, efisien, transparan dan 
akuntabel serta memperhatikan cara mengatasi kerusakan lingkungan. 
c. Tujuan 
1) Meningkatkan kualitas dan kuantitas tenaga pendidik untuk mengarah 
kepada program pembelajaran yang berkualitas berdasarkan kurikulum 2013. 
2) Mengupayakan saran dan pembelajaran yang memadai sehingga 
penyelenggaraan pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan rencana yang 
telah diprogramkan. 
3) Meningkatkan hubungan kerjasama dengan masyarakat, lembaga/instansi 
pemerintah dan swasta yang terkait dalam rangka memperoleh dukungan 
dalam pelaksanaan program. 
4) Penyelengaraan PBM yang berorientasi pada pendidikan yang berorientasi 
pada kecakap hidup (life skill education). 
5) Meningkatkan penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan 
minat dan bakat peserta didik. 
6) Menyelenggarakan pendidikan yang berwawasan lingkungan. 
3. Daftar guru dan peserta didik 
Daftar guru MAN Pangkep tahun 2018/2019 yaitu sebagai beriku: 
Tabel 4.1 
Daftar Jumlah Guru MAN Pangkep 
No Data Guru Jabatan 
1 Drs. Syarifuddin, M.M Kepala MAN Pangkep 
2 Drs. Hadiyuddin S.Ag., M.Pd.I. Wakil Kepala Sekolah 
3 Nurfajar Muchlis, S.Si. Tata Usaha 
4 Dra. Hj. Kudsiah Guru Biologi 
5 Dra. Sitti Nurhidaya Guru BP/BK 
6 Dra. Syamsarwati Guru Fiqhi 
7 Dra. Saddiah. T Guru PKKN 
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8 Dra. Sri Hermawati, M.Pd Guru Matematika 
9 Drs. Ibrahim Guru Pend. Seni 
10 Drs. Mabrur Guru Biologi 
11 Dra. Wanna Guru Matematika 
12 Dra. Rahmah Taha Guru Matematika 
13 Rahmah A, S.Pd., M.Pd Guru Bahasa Indonesia 
14 Muhammad Amin, S.Pd Guru Kimia 
15 Refiarni Dewi, S.Pd. Guru Fisika 
16 H. Mustari, S.Ag Guru Bahasa Arab 
17 Umar, S.Ag Guru Sejarah 
18 Ati, S.Pd Guru Antropologi 
19 Haerani, S.Pd. I Guru Bahasa Arab 
20 Dra. Upe Indrawati Guru Kimia 
21 Nur Amliah, S.Pd Guru BP/BK 
22 Syarifuddin, S.Pd Guru BP/BK 
23 Hasnawati, S.Pd.I., S.Pd Guru Penjaskes 
24 Muhammad Nur Lajo, S.Pd.I Guru Bahasa Arab 
25 Muhammad Ilham, S.Pd Guru Fisika 
26 Syamsuriain, SE Guru Ekonomi 
27 Dra. Sitti Ramlah Mansjur Guru Sosiologi/Antropologi 
28 Ince Nuhung, S.Ag Guru SKI 
29 Wilda, S.Pd Guru Akidah Akhlak 
30 Hasniati, S.Pd Guru Bahasa Inggris  
31 Amir, S.Ag., M.A Guru Qur’an Hadits 
32 Abdul Hanis, S.Pd Guru Fisika 
33 Muhammad Ikram, S.Pd Guru Sejarah 
34 Khaerani Haji Dollah, S.S Guru Bahasa Arab 
35 Baheriah, S. Ag Guru Qur’an Hadits 
36 Muhammad Yanas, S.Ag Guru Bahasa Inggris 
37 Supriati, S.Pd Guru BK 
38 ST. Nahajar, S.Pd Guru KWN 
39 Awaluddin Natsir, S.Pd Guru Biologi 
40 Haryati, S.Pd Guru Bahasa Indonesia 
41 Muh. Danial Tahir, S.Pd Guru Bahasa Indonesia 
42 Rahmaniah, S.Pd Guru Matematika 
43 Minarti Mansur, S.Pd Guru Bahasa Inggris 
44 Idamayanti, S.Ag Guru Fiqhi dan Ilmu Tafsir 
45 Dr. Usman Alwi, S.Pd., M.Pd Guru Fiqhi 
46 Marni, S.Pd., M.Pd Guru Ekonomi Prakarya 
47 Faisal, S.Pd Mulok 
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48 St. Rasdiana, S.Ag. Guru SKI 
49 Ardiansa Abidin, S.Ag. Guru SKI 
Sumber data: Tata Usaha (Dokumen Laporan Bulanan MAN Pangkep Tahun 
Pelajaran 2018/2019). 
Berikut daftar jumlah peserta didik di MAN Pangkep yaitu: 
Tabel 4.2. 
Daftar jumlah siswa kelas XII MAN Pangkep 
No  Kelas  Siswa laki2 Siswa perempuan Total 
1 XII. MIA 1 7 27 34 
2 XII. MIA 2 7 27 34 
3 XII. MIA 3 7 27 34 
4 XII. MIA 4 8 24 32 
5 XII. MIA 5 9 25 34 
6 XII. BAHASA 17 12 29 
7 XII. IPS 1 18 15 33 
8 XII. IPS 2 22 10 32 
9 XII. AGAMA 9 20 29 
TOTAL 104 187 291 
Sumber data: Tata Usaha (Dokumen Laporan Bulanan MAN Pangkep Tahun 
Pelajaran 2018/2019). 
Table tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa jumlah peserta didik secara 
keseluruhan di kelas XII MAN Pangkep pada tahun pelajaran 2018/2019 berjumlah 
291 orang dengan jumlah laki-laki sebanyak 104 dan jumlah perempuan sebanyak 
187 orang. 
4. Keadaan Sarana Prasarana 
a. Keadaan Sarana 
Tabel 4.3. 
Keadaan Sarana MAN Pangkep 
No Ruangan Jumlah Ket 
1 Ruang Kelas 23 Baik 
2 Ruangan Multimedia 1 Baik 
3 Ruang BK 1 Baik 
4 Ruang Kepala Madrasah 1 Baik 
5 Ruang Guru 1 Baik 
6 Ruang TU 1 Baik 
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7 Ruang OSIS 1 Baik 
8 Ruang Pramuka 1 Baik 
9 Lap IPA 3 Baik 
10 Lap Komputer 1 Baik 
11 Lap Bahasa 1 Baik 
12 Perpustakaan 1 Baik 
13 Mushallah 1 Baik 
14 Kamar Mandi/WC Guru 5 Baik 
15 Kamar Mandi/WC Siswa 10 2 Rusak 
16 Kantin 2 Baik 
17 UKS 1 Baik 
18 Aula/Ruang Serba Guna 1 Baik 
19 Gudang 1 Baik 
20 Asrama Siswa 1 Baik 
21 Ruang Seni 1 Baik 
22 Pos Satpam 1 Baik 
23 Tempat Parkir 2 Baik 
24 Lapangan  1 Baik 
Sumber data: Tata Usaha (Dokumen Laporan Bulanan MAN Pangkep Tahun 
Pelajaran 2018/2019). 
b. Keadaan Prasarana 
Adapun prasarana di MAN Pangkep yang di sajikan dalam table berikut: 
Tabel 4.4. 
Keadaan prasarana MAN Pangkep 
No 
Uraian 
Meja/kursi 
Jumlah Ruang Kondisi  
ket Yang 
ada 
Kebutu 
han 
Kekura 
ngan 
baik Rusak 
ringan 
Rusak 
berat 
1 siswa 318/318    √    
2 guru di kelas 21    √    
3 Papan tulis 20   √    
4 ruang guru 60/60   √    
5 kantor 10/10   √    
Sumber data: Tata Usaha (Dokumen Laporan Bulanan MAN Pangkep Tahun 
Pelajaran 2018/2019). 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui keadaan sarana dan prasarana di 
MAN Pangkep sudah cukup menunjang dalam segala aktivitas terutama dalam 
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proses pembelajaran, sekalipun sarana dan prasarana tersebut belum maksimal 
terpenuhi. 
Selanjutnya penulis mendeskripsikan hasil penelitian tentang efektivitas 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berbasis debat aktif (studi pada kelas XII 
MAN Pangkep) yaitu sebagai berikut: 
1. Proses Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Berbasis Debat Aktif 
Pada tahap observasi danwawancara dengan kepala madrasah dan beberapa 
guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).Dalam hal ini mendekripsikan3 tahap yang 
harus dilakukan yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan evaluasi. 
a. Tahap Persiapan Pembelajaran  
Sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar, persiapan yang perlu 
dilakukan guru berkaitan dengan proses pembelajaran yaitu analisis hari efektif dan 
analisis program pembelajaran, membuat program tahunan, program semester dan 
program tagihan, menyusun silabus, menyusun rencana pembelajaran, serta penilaian 
pembelajaran. 
Oleh karnanya, sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas, guru harus 
membuat persiapan yang telah ditetapkan. Sebagaimana hasil wawancara dengan 
Syarifuddin selaku kepala MAN Pangkep mengenai persiapan pembelajaran, sebagai 
berikut: 
“persiapan yang dilakukan oleh guru adalah membuat rencana pembelajaran 
yang berisi kompetensi inti, kompetensi dasar yang ingin dicapai, indikator, 
tujuan pembelajaran, sumber belajar, metode pembelajaran, skenario 
pembelajaran dan penilaian membuat proses pembelajaran menjadi lebih 
efektif dan terarah”1 
 
     
1
Syarifuddin kepala MAN Pangkep, Wawancara, tanggal 9 Agustus 2018. 
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Selain itu, bapak Hadiyuddinselaku wakil kepala sekolah MAN Pangkep juga 
menyatakan bahwa: 
“persiapannya yaitu membuat silabus, membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran, membuat pekan hari efektif dan pekan efektif”2 
Kemudian hasil wawancara dengan guru SKI yaitu ibu St. Rasdiana, 
persiapan dalam kegiatan pembelajaran yaitu: 
“Sebelum saya melaksanakan pembelajaran di kelas, sebagaimna dengan tugas 
saya sebagai guru yaitu membuat analisis hari efektif, analisis pekan efektif, 
program tahunan, program semester, silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dengan mengatur metode pembelajaran yang sesuai 
dengan materi yang akan diajarkan. Adapun silabus dibuat bersama-sama 
dengan guru yang lain”3 
Selain itu, Ardiansa Abidin juga ikut menambahakan mengenai persiapan 
pembelajaran yaitu sebagai berikut: 
“persiapan yang dilakukan sebelum melaksanakan pembelajaran yaitu 
menyusun rencana pembelajaran, persiapan bahan ajar, penyusunan program 
meliputi kompetensi, materi, waktu, alat dan media, serta referensi”4 
Selanjutnya diperkuat oleh Ince Nuhung selaku guru SKI di MAN Pangkep 
bahwa: 
“sebelum melaksanakan pembelajaran saya melakukan beberapa persiapan 
yaitu analisis hari efektif dan analisis program pembelajaran, membuat 
program tahunan dan program semester, menyusun silabus, menyusun rencana 
pembelajaran, serta penilaian pembelajaran”5 
Dari hasil wawancara diatas yang telah dilakukan oleh penulis, maka dapat 
disimpulkan bahwa hal yang harus dipersiapkan dalam pembelajaran meliputi: a. 
Analisis hari efektif dan analisis program pembelajaran, b. membuat program 
tahunan dan program semester, c. menyusun silabus, d. penyusunan program 
     
2
Hadiyuddinwakil kepala sekolah MAN Pangkep, wawancara, tanggal 23 Agustus 2018. 
3
St. Rasdiana guru MAN Pangkep, Wawancara, tanggal 9 Agustus 2018. 
4
Ardiansa Abidin guru MAN Pangkep, Wawancara, tanggal 9 Agustus 2018. 
5
Ince Nuhung guru SKI di MAN Pangkep, Wawancara, tanggal 9 Agustus 2018. 
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meliputi kompetensi, materi, waktu, alat dan media, serta referensi, e. menyusun 
rencana pembelajaran yang berisi kompetensi inti, kompetensi dasar yang ingin 
dicapai, indikator, tujuan pembelajaran, sumber belajar, metode pembelajaran, 
skenario pembelajaran dan penilaian, f. penilaian pembelajaran. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Dalam tahap pelaksanaan ada tiga hal yang harus ditempuh yaitu pendekatan 
pembelajaran, metode pembelajaran, dan kegiatan pembelajaran. 
1) Pendekatan pembelajaran 
Pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru SKI di MAN Pangkep 
yaitu pendekatan saintifik (scientific).Dimana pada pendekatan ini berpusat pada 
peserta didik dan guru berperan sebagai fasilitator, pembimbing sehingga kegiatan 
belajar peserta didik menjadi lebih terarah. 
2) Metode pembelajaran 
Metode pembelajaran sebagai suatu cara atau teknik yang digunakan oleh 
pengajar dalam menyampaikan materi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Metode 
pembelajaran harus disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. Berdasarkan 
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, Ada beberapa metode 
pembelajaran yang digunakan oleh guru SKI di MAN Pangkep selain dari metode 
debat, menurut Ince Nuhung metode yang digunakan sebagai berikut: 
“metode yang saya gunakan biasanya metode ceramah, debat aktif dalam 
bentuk diskusi, Tanya jawab, demonstrasi dan sebagainya. Metode-metode 
yang saya gunakan terlebih dahulu harus disesuaikan dengan materi pelajaran 
agar proses pembelajaran lebih efektif”6 
     
6
Ince Nuhung guru SKI di MAN Pangkep, Wawancara, tanggal 9 Agustus 2018. 
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Ibu St. Rasdiana juga ikut menambahkan tentang metode yang biasa di 
gunakan yaitu: 
“saya biasanya menggunkakan metode ceramah, diskusi dan debat aktif”7 
Selanjutnya Ardiansa Abidin juga menambahakan metode pembelajaran yang 
diguanakan, yaitu: 
“yang sering saya gunakan dalam mengajar yaitu dengan metode diskusi, 
demontrasi, ceramah dan lain sebagainya”8 
Selain itu, bapak umar ikut menambahkan mengenai metode yang biasa 
digunakan yaitu sebagai berikut: 
“saya sering menggunakan metode debat aktif, metode diskusi, metode mind 
mapping, dan metode tanya jawab”9 
Jadi metode pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru di MAN Pangkep 
yaitu metode ceramah, debat bentuk diskusi, Tanya jawab, metode diskusi, 
demonstrasi, dan lain sebagainya. 
3) Kegiatan pembelajaran 
Berdasarkan hasil observasi/pengamatan yang dilakukan penulis, maka dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran SKI berbasis debat aktif adalah sebagai 
berikut: 
a) Pendahuluan 
1) Guru memasuki kelas, kemudian mengucapkan salam dan berdoa sebelum 
memulai pelajaran. 
2) Guru meminta peserta didik menyiapakan buku SKI. 
     
7
St. Rasdiana guru MAN Pangkep, Wawancara, tanggal 9 Agustus 2018. 
8
Ardiansa Abidin guru MAN Pangkep, Wawancara, tanggal 9 Agustus 2018. 
9
Umar guru MAN Pangkep, Wawancara, tanggal 23 Agustus 2018. 
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3) Guru memberikan apersepsi dengan bertanya mengenai materi pelajaran 
sebelumnya. 
4) Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
metode debat aktif. 
5) Peserta didik memperlihatkan penjelasan guru dengan materi yang akan di 
ajarkan yaitu kemajuan turki usmani. 
b) Kegiatan inti  
1) Membagi kelompok 
a) Guru membagi kelas menjadi dua kelompok besar, yaitu tim pro (pendukung) 
dan tim kontra (penentang). 
b) Kemudian Peserta didik duduk dengan kelompok masing-masing. 
c) Peserta didik diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan memilih kelompok 
yang di inginkan. 
d) Peserta didik mendapatkan penjelasan mengenai peran dan tugas yang harus 
dilakukan dari masing-masing anggota kelompok. 
e) Peserta didik bersama guru memilih salahh satu topik debat dari beberapa 
topik yang telah disepakati. 
2) Mengatur setting 
a) peserta didik duduk sesuai posisi duduk yang telah ditentukan bersama 
b) peserta didik dikondisikan untuk duduk berkelompok sesuai posisi duduk yang 
telah ditentukan, yaitu wilayah tim pro (pendukung) dan tim kontra 
(penentang) 
c) peserta didik mendapatkan lembar permasalahan sebagai gambaran tentang 
topic yang akan diperdebatkan 
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d) Masing-masing tim diberikan waktu berdiskusi, menyusun argument dan 
strategi untuk melawan tim lawan 
e) peserta didik dipastikan telah siap untuk memulai debat 
3) Memulai debat 
a) Guru mengukur kesiapan peserta didik dengan menanyakan pemahaman 
mereka tentang turki usmani 
b) Guru menjelaskan sedikit materi yang akan diperdebatkan  
c) Guru bertugas sebagai moderator selama proses debat berlangsung 
d) Setelah itu guru mempersilahkan pembicara pertama dari tim pro untuk 
menyampaikan argument/pendapatnya. “Dimana tim pro berpendapat bahwa 
turki utsamni mengalami kemajuan baik dibidang pemerintahan dan 
reogranisasi militer, bidang perekonomian, serta bidang ilmu dan budaya”. 
e) Setelah menyampaikan argument/pendapat pembicara dari tim pro selesai, 
kemudian guru mempersilahkan pada tim kontra untuk bertanya atau 
menyanggah. “Tim kontra menyangga pernyataan tim pro dengan berpendapat  
bahwa turki usmani hanya mengalami kemajuan bidang pemerintahan dan 
militer, dan bidang perekonomian. Sedangkan pada bidang ilmu dan budaya 
tidak mengalami perkembangan dan kemajuan”. 
f) Setelah menyampaikan argument/pendapat pembicara pertama dari tim 
penentang selesai, guru memberi kesempatan pada tim pendukung untuk 
bertanya atau menyangga. 
g) Pembicara dari tim pendukung dan penentang saling bergantian hingga semua 
pembicara dari masing-masing tim sudah menyampaikan pendapatnya. 
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h) Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang dipedebatkan 
peserta didik. 
c) Kegiatan akhir 
1) Guru mengakhiri debat dengan memberikan poin-poin penting tentang 
topik yang didebatkan. 
2) Guru bersama murid menyimpulkan dengan mengambil ibrah dari materi 
pelajaran. 
3) Guru memberi evaluasi kepada peserta didik. 
c. Tahap Evaluasi 
Pada tahap ini guru memberikan evaluasi kepada peserta didik agar dapat 
tercapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Adapun evaluasi yang dilakukan guru 
SKI mencakup tiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik, 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Ince Nuhung sebagai berikut: 
“evaluasi yang saya berikan kepada peserta didik yaitu ada tiga aspek yang 
dijadikan bahan evaluasi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, yang 
pertama aspek kognitif, biasanya evaluasinya dilakukan dengan cara tes tulis 
atau lisan, yang kedua yaitu aspek afektif, evaluasinya di lakukan dengan 
pengamatan tingkah laku atau sikap keseharian atau minat belajar siswa 
sedangkan aspek psikomotorik, yang dilihat yaitu kemampuan berbicara di 
kelas”10 
Begitu juga yang dikatakan oleh Ardiansa Abidin mengenai evaluasi 
pembelajaran, sebagai berikut: 
“ada tiga jenis evaluasi yang saya gunakan yaitu kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Pada bagian kognitif saya menggunakan tes dan portofolio, 
kemudian bagian afektifnya yaitu menilai sikap peserta didik, sedangkan 
psikomotorik yaitu kemampuan siswa berbicara didepan kelas”11 
 
     
10
Ince Nuhung guru SKI di MAN Pangkep, Wawancara, tanggal 9 Agustus 2018. 
11
Ardiansa Abidin guru MAN Pangkep, Wawancara, tanggal 9 Agustus 2018. 
  
52 
Selanjutnya oleh Umar mengenai evaluasi pembelajaran, sebagai berikut: 
“biasanya saya menggunakan tiga evaluasi yaitu pertama itu kognitif yang 
dinilai yaitu pengetahuan dengan cara tes baik itu tes tertulis maupun lisan, 
kemudian yang kedua itu afektif, yaitu bagaiamana sikap siswa dalam kerja 
sama kelompoknya. Kemudian yang ketiga, psikomotorik yang dinilai yaitu 
kemampuan siswa berbicara didepan kelas”12 
Pada kegiatan penilaian pembelajaran SKI berbasis debat di kelas XII MAN 
Pangkep, guru sudah menggunakan penilaian yang beragam, dari kognitif afektif 
melalui sikap sosial dan minat belajar peserta didik, dan psikomotorik yang dinilai 
yaitu terampil berbicara di depan kelas. 
Dengan demikian, berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 
proses pembelajaran sejarah kebudayaan Islam berbasis debat aktif pada kelas XII 
MAN Pangkep khususnya pada materi turki usmani sudah terlaksana dengan baik 
karna guru SKI telah melakukan persiapan pembelajaran yang tertuang di dalam 
RPP, melaksanakan proses belajar mengajar sesuai yang tercantum di dalam RPP 
dan melakukan evaluasi pembelajaran baik dari segi kognitif, afektif maupun 
psikomotorik. 
Adapun hasil observasi selama proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam Berbasis Debat Akrif pada kelas XII Bahasa di MAN Pangkep, tentang proses 
pembelajara Sejarah Kebudayaan Islam berbasis debat aktif, berikut adalah data 
peserta didik yang diobservasi: 
a. Pada proses pembelajaran berlangsung terdapat 15 orang peserta didik tertarik 
dengan topik yang akan dperdebatkan dan 14 peserta didik yang lain hanya 
memperhatikan dan kurang menanggapi atas topic yang akan diperdebatkan.  
     
12
 Umar guru MAN Pangkep,Wawancara, tanggal 23 Agustus 2018. 
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b. Selama pembelajaran berlangsung terdapat 29 peserta didik sangat bersemangat 
mengikuti pembelajaran SKI karena pada saat proses pembelajaran berlangsung 
guru membawakan materi sangat antusias dan mengapresiasi peserta didiknya. 
c. Terdapat 25 peserta didik yang aktif pada saat pembelajaran berlangsung. Ini 
dapat dilihat pada perilaku setiap peserta didik dalam menanggapi setiap 
pertanyaan yang di ajukan oleh guru dan terdapat 4 peserta didik yang kurang 
aktif pada saat pembelajaran berlangsung mereka hanya diam dan mendengarkan 
teman berdebat. 
d. Terdapat 20 peserta didik yang aktif menyampaikan argument pendapatnya dan 
terdapat 4 orang yang tidak dapat menyampaikan argument pendapatnya. 
e. Terdapat 13 peserta didik berani menyanggah atau membantah argument dan 
terdapat 16 orang yang tidak berani menyanggah atau membantah argument 
karena mereka tidak menguasai materi, ada juga yang malu menyampaikan 
argumennya dan ada peserta didik yang tidak berani menyanggah atau 
membantah argument. 
f. Terdapat 17 peserta didik yang aktif bertanya di dalam kelas dan terdapat 12 
peserta didik yang bertanya aktif bertanya karena ada yang tidak menguasai 
materi dan ada yang malu bertanya. 
g. Terdapat 20 peserta didik yang aktif menjawab pertanyaan dan terdapat 9 peserta 
didik yang kurang aktif menjawab pertanyaan karna ada peserta didik yang 
kurang berani menjawab pertanyaan dan ada yang belum menguasai materi. 
h. Terdapat 10 peserta didik saling membantu teman kelompok dalam 
menyampaikan pendapat dan 19 peserta didik kurang dapat membantu teman 
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kelompok dalam menyampaikan pendapat karena mereka kurang dalam bekerja 
sama kelompok atau tidak kompak. 
i. Semua peserta didik sebanyak 29 orang menerima penguatan hasil diskusi dari 
guru. 
2. Efektivitas Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Berbasis Debat Aktif 
Dalam menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif ada beberapa 
variabel yang menentukan keberhasilan belajar peserta didik yaitu melibatkan 
peserta didik aktif, menarik minat dan perhatian peserta didik, dan memudahkan 
dalam memahami pelajaran. Hal ini serupa dengan yang dikatakan oleh guru SKI di 
MAN Pangkep yaitu Ince Nuhung sebagai berikut: 
“menurut saya dengan menggunakan metode debat aktif sangat efektif dalam 
pembelajaran SKI sebab memudahkan siswa memahami pelajaran karna kalau 
ada yang tidak dimengerti mereka langsung bertanya kepada guru.
13
 
Selain itu St. Rasdiana juga menambahakan mengenai efektivitas 
pembelajaran SKI berbasis debat aktif, yaitu sebagai berikut: 
“menurut saya efektif karna memberi manfaat pada siswa seperti melatih 
siswa berpikir kritis, melatih berbicara di kelas dan lain-lain.”14 
Sementara itu wawancara dengan peserta didik tentang metode debat aktif 
yang diterapkan oleh guru SKI. menurut Muhammdad Erwin, ia berpendapat bahwa: 
“saya merasa lebih bersemangat belajar dengan debat aktif dalam 
pembelajaran. Karena metode ini selain mudah untuk memahami materi juga 
membentuk keberanian dan karakter sebagai seorang pembicara yang baik 
(melatih keterampilan berbicara).”15 
Sedangkan menurut Amalia Putri salah satu peserta didik di kelas XII MAN 
Pangkep berpendapat bahwa: 
     
13
Ince Nuhung guru MAN Pangkep, Wawancara, tanggal 9 Agustus 2018. 
14
St. Rasdiana guru MAN Pangkep, Wawancara, tanggal 9 Agustus 2018. 
15
Erwin peserta didik kelas XII MAN Pangkep, Wawancara, tanggal 9 Agustus 2018. 
  
55 
“saya sangat senang belajar karna metode debat aktif melatih kepercayaan diri 
saya berbicara di depan kelas, dan memudahakan saya memahami pelajaran”16 
Selain itu, Risma juga menambahkan peryataan di atas. Berikut 
penuturannya: 
“ya, saya senang dan termotivasi karna dengan menggunakan metode debat, 
kita dapat mamahami lebih dalam dari pelajaran tersebut”17 
Berdasarkan hasil penelitian dari wawancara dengan guru dan peserta didik 
dilakukan peneliti bahwa pembelajaran sejarah kebudayaan Islam berbasis debat 
aktif berjalan efektif dimana peserta didik menjadi aktif dalam mengikuti pelajaran, 
dan tidak membuat peserta didik jadi bosan dalam belajar. 
Pembelajaran sejarah kebudayaan islam dengan menggunakan metode debat 
aktif pada kelas XII di MAN Pangkep tersebut efektif. Dimana peserta didik aktif 
dalam pembelajaran SKI yang biasanya sangat membosankan menjadi sangat 
menyenangkan ketika guru menggunakan metode debat aktif. Sebab peserta didik 
dituntut untuk aktif baik dalam berpendapat, memberi komentar terhadap 
pernyataan kelompok lain. selain itu, peserta didik juga terlatih berbicara didepan 
umum dan melatih peserta didik berpikr kritis. Dalam pembelajaran SKI dengan 
menggunakan metode debat aktif peserta didik mudah memahami materi yang di 
ajarkan. 
Efektivitas pembelajaran Sejarah kebudayaan Islam berbasis debat aktif 
ditunjukkan dengan adanya perubahan yang terjadi pada peserta didik dari berbagai 
aspek. Perubahan yang terjadi dilihat dari perkembangan peserta didik ketika 
mengikuti proses pembelajaran. Peserta didik lebih aktif ketika mengikuti pelajaran 
yaitu peserta didik lebih aktif bertanya, berpendapat, menyangga maupun menjawab 
     
16
Amalia Putri peserta didik kelas XII MAN Pangkep, Wawancara, tanggal 9 Agustus 2018. 
17
Risma peserta didik kelas XII MAN Pangkep, Wawancara, tanggal 9 Agustus 2018. 
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pertanyaan dari kelompok lain. Peserta didik lebih dapat menerima dan memahami 
pelajaran yang disampaikan karena pembelajaran SKI dengn menggunakan metode 
debat aktif ini hanya fokus pada satu tema sehingga pesrta didik lebih konsentrasi 
dan fokus.  
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran sejarah 
kebudayaan Islam dengan menggunakan metode debat aktif, efektif karena dari 
wawancara dengan guru dan peserta didik kebanyakan dari mereka menyukai 
metode debat aktif dengan alasan, mereka dapat melatih diri berbicara didepan 
umum dan berani menyampaikan pendapat. Metode debat aktif ini tidak 
membosankan bagi peserta didik karna menurut mereka metode ini sangat menarik 
dan tidak membuatnya jenuh dalam mengikuti pelajaran. peserta didik merasa 
termotivasi untuk belajar ketika guru menggunakan metode debat aktif, mereka juga 
mudah memahami pelajaran sejarah kebudayaan Islam yang dijelaskan oleh teman 
dan guru. 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
Berbasis Debat Aktif 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru di MAN Pangkep, bahwa 
pada pembelajaran SKI pernah diterapkan metode debat aktif. Pada pelaksanaan 
metode debat aktif tidak terlepas pada faktor pendukung dan penghambat yang 
meliputi: 
a. Faktor pendukung pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berbasis debat aktif 
Faktor pendukung pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berbasis debat 
aktif salah satunya ialah peserta didik minat belajar. Pada proses pembelajaran 
berlangsung, peserta didik bersemangat mengikuti pelajaran sehingga menjadi aktif 
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dalam pembelajaran. Hal ini dapat dikategorikan sebagai salah satu faktor 
pendukung dari pembelajaran SKI berbasis debat aktif. Seperti yang dikemukakan 
oleh Guru sejarah kebudayaan Islam di MAN Pangkep pada kelas XII yakni bapak 
Ince Nuhung S.Ag: 
“menurut saya, faktor pendukungnya ialah siswa aktif seperti aktif bertanya, 
berpendapat atau berargumen sebab dengan metode debat aktif ini mendorong 
siswa untuk berani berbicara di depan umum.”18 
Selanjutnya bapak Ardiansa Abidin juga menambahkan, terkait faktor 
pendukung, beliau menuturkan sebagai berikut: 
“faktor pendukung pembelajaran sejarah kebudayaan Islam berbasis debat aktif 
ialah dukungan dari peserta didik maksudnya peserta didik antusias mengikuti 
pelajaran ketika menggunakan metode debat aktif, mereka aktif mengikuti 
pelajaran seperti bertanya atau menjawab pertanyaan”19 
Selain itu St. Rasdiana juga menambahakan mengenai faktor pendukung 
pembelajaran SKI berbasis debat aktif, yaitu sebagai berikut: 
“yang mendukung siswa aktif dalam pembelajaran karna benyak reverensi 
yang di dapat siswa baik dari buku maupun dari internet”20 
Selain dari guru ada juga tanggapan dari peserta didik yakni Nur’aini, ia 
menyatakan bahwa: 
“saya  menyukai metode debat aktif karna lebih menarik dan menyenangkan”21 
SelanjutnyaM. Erwindan Lasmana juga beranggapan sama yakni: 
“karna metode tersebut mengharuskan siswa untuk aktif sehingga menarik 
untuk dilakukan dan membuat kita bersemangat”22 
     
18
Ince Nuhungguru SKI MAN Pangkep, Wawancara,tanggal 9 Agustus 2018. 
19
Ardiansah Abidin guru SKI MAN Pangkep, Wawancara, tanggaal 9 Agustus 2018. 
20
St. Rasdiana guru MAN Pangkep, Wawancara, tanggal 9 Agustus 2018. 
21Nur’aini siswa kelas XII MAN Pangkep, Wawancara, tanggal 9 agustus 2018. 
22
M. Erwin dan Lasmana siswa kelas XII MAN Pangkep, Wawancara, tanggal 9 agustus 
2018. 
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Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung 
dalam pembelajaran sejarah kebudayaan Islam berbasis debat aktif di MAN Pangkep 
banyak sekali, diantaranya adalah adanya minat, dukungan dari peserta didik dimana 
respon dan antusias peserta didik untuk mengikuti pelajaran khususnya mata 
pelajaran sejarah kebudayaan Islam. 
b. Faktor penghambat pembelajaran sejarah kebudayaan islam berbasis debat aktif 
Faktor penghambat dalam pembelajaran sejarah kebudayaan islam berbasis 
debat aktif yaitu peserta didik malu mengutarakan pendapatnya,  Sehingga hal inilah 
yang menjadi faktor penghambat pembelajaran SKI berbasis debat aktif. 
Berikut hasil wawancara dengan bapak Ince Nuhung, tentang apa saja faktor 
penghambat pembelajaran SKI berbasis debat: 
“masih ada satu atau dua orang yang malu mengutarakan pendapatnya didepan 
kelas karna belum yakin dengan pendapatnya sendiri dan juga ada siswa yang 
tidak berani mengutarakan pendapatnya”23 
 Adapun solusi faktor penghambat menurut bapak Ince Nuhung. Yaitu 
sebagai berikut: 
“menurut saya, solusinya yaitu memberikan memotivasi san penghargaan 
kepada siswa agar berani menyampaikan pendapatnya seperti memuji siswa”24 
Selain itu, St. Rasdiana selaku guru sejarah juga berpendapat mengenai 
faktor yang menghambat, sebagaimana dalam penuturannya sebagai berikut: 
“menurut saya faktor yang menghambat pembelajaran SKI berbasis debat aktif 
yaitu kurangnya buku-buku sejarah di perpustakaan sehingga ada siswa yang 
tidak dapat buku”25 
Adapun solusi faktor penghambat bagi ibu St. Rasiana, mengatakan bahwa: 
     
23
Ince Nuhung guru SKI kelas XII MAN Pangkep, Wawancara,tanggal 9 Agustus 2018. 
24
Ince Nuhung guru SKI kelas XII MAN Pangkep, Wawancara,tanggal 9 Agustus 2018. 
25
St. Rasdiana guru sejarah MAN Pangkep, Wawancara, tanggal 9 agustus 2018. 
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“solusianya yaitu agar pihak sekolah menyediakan buku lebih banyak agar 
siswa mendapat semua bagian”26 
Selain dari dari guru ada juga anggapan dari peserta didik mengenai 
hambatannya yaitu Risma yang menyatakan bahwa: 
“kadang-kadang saya bosan dan kadang-kadang saya tidak bosan, karna 
apabila perdebatan tersebut sudah lama saya sudah bosan”27 
Kemudain Divia Nirmala Aminarti nambahkan faktor penghambat metode 
debat aktif dalam pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 
“terkadang bosan karena mempelajarisejarah kebudayaan islam terkadang 
membuat kita merasa ngantuk”28 
Selain faktor penghambat yang dikatakan di atas, Risma dan Divia juga 
memberikan solusi yaitu: 
“kalo bisa jangan terlalu lama berdebat kasi waktu supaya waktunya nggak 
lama”29 
Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada beberapa 
faktor penghambat dari pembelajaran SKI berbasis debat aktif sepertipeserta didik 
masih malu mengutarakan pendapatnya, ada peserta didik yang tidak mendapat buku 
dan waktu debat terlalu lama sehingga ada peserta didik yang merasa bosan. 
Sehingga, agar pembelajaran lebih menyenangkan guru harus mencari solusi yang 
tepat dan membenahi kembali agar hambatan-hambatan dalam pembelajran dapat di 
atasi dengan baik sehingga tidak ada peserta didik yang bosan dalam mengikuti 
pembelajaran khusunya pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). 
     
26
St. Rasdiana guru sejarah MAN Pangkep, Wawancara, tanggal 9 agustus 2018. 
27
Risma siswa kelas XII MAN Pangkep, Wawancara, tanggal 9 agustus 2018. 
28
Divia Nirmala Aminarti peserta didik kelas XII MAN Pangkep, Wawancara, tanggal 9 
Agustus 2018. 
29
Risma siswa kelas XII MAN Pangkep, Wawancara, tanggal 9 agustus 2018. 
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B. Pembahasan 
Dari hasil observasi dan wawancara diperoleh gambaran bahwa proses 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan islam berbasis debat aktif adalah 1). Melakukan 
persiapkan seperti analisis hari efektif, analisis program pembelajaran, membuat 
program tahunan dan program semester, menyusun silabus, rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), dan penilaian pembelajaran.2) Selanjutnya tahap pelaksanaan 
pembelajaran di MAN Pangkep khususnya pada pembelajaran Sejarah Islam (SKI). 
Di mana madrasah tersebut menggunggunakan pendekatan saintifik, dengan 
mengunakan beberapa metode yang biasa guru SKI gunakan dalam pembelajaran 
yaitu metode ceramah, tanya jawab, debat aktif, demonstrasi, serta diskusi. Dalam 
kegiatan pembelajarannya, guru menggunakan metode debat aktif dengan membagi 
tim  kelompok antara tim pro (pendukung) dan tim kontra (penentang) dengan 
materi SKI yang berjudul kemajuan turki usmani untuk diperdebatkan di kedua tim. 
3) Setelah melakukan kegiatan pembelajaran, selanjutnya guru melakukan tahan 
evaluasi. Pada tahap ini, ada tiga aspek yaitu: a) aspek kognitif, yang dinilai adalah 
pengetahuannya dengan cara tes tertuli atau lisan, b) aspek afektif, yang dinilai 
adalah sikap peserta didik selama pembelajaran berlangsung seperti melihat sikap 
menanggapi atau menyangga pernyataan kelompok lain. c) aspek psikomotorik, yang 
dinilai ialah kemampuan berbicara peserta didik dalam kelas. 
Dalam pembelajaran, metode debat aktif lebih diarahkan untuk 
mengembangkan kemampuan-kemampuan peserta didik dalam berbicara, dalam hal 
ini kemampuan peserta didik yang diarahkan meliputi kemampuan untuk 
berargumentasi, mendengarkan pendapat yang berbeda, menyanggah, dan 
menyampaikan kritik. Peserta didik juga dilatih mengutarakan 
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pendapat/pemikirannya dan bagaimana mempertahankan pendapatnya dengan 
alasan-alasan  yang logis dan dapat dipertanggung-jawabkan. Bukan berarti peserta 
didik diajak saling bermusuhan, melainkan speserta didik belajar bagaimana 
menghargai adanya perbedaan. 
Bentuk keefektifan metode debat aktif dalam pembelajaran SKI berupa 
suasana pembelajaran yang yang menyenangkan, peserta didik dihadapkan pada hal-
hal yang kongkrit dan lebih fokus belajar karena pembelajaran fokus pada satu tema. 
Suasana belajar yang menyenangkan sangat membantu peserta didik dalam 
mengatasi kebosanan dalam belajar terutama pada mata pelajaran SKI. Dapat 
memberi pemahaman pada peserta didik terhadap materi pelajaran yang sedang 
dipelajari, karna peserta didik lebih senang berfikir yang konkrit/nyata. 
Peserta didik yang memiliki keberanian secara otomatis juga memiliki 
tingkatpercaya diri,optimisme dan semangat yang tinggi dalam 
belajar.Beranibertanya, berani berbicara, berani berpendapat, dan berani 
menjawabmerupakan beberapa keberanian yang seharusnya dipupuk, dilatih, 
dandikembangkan oleh guru. Melalui metode debat aktif siswa dilatih 
untukberbicara beradu argumen. Siswa menyampaikan apa yang 
dipikirannyadenganberbicara,baik itu salah maupun benar peserta didik tetap 
memiliki dukungan darianggota sesama timnya. Dukungan itulah yang membuat 
peserta didik yakin dan tidakragu dengan pendapat yang disampaikannya. 
Dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan menggunakan 
metode debat aktif, terdapat faktor yang mempengaruhinya baik faktor pendukung 
maupun faktor penghambat dalam pembelajaran Sejarah kebudayaan Islam (SKI). 
Dari faktor pendukung, ada beberapa hal yang mendukung pembelajaran dengan 
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menggunakan metode debat aktif yaitu: peserta didik aktif dalam pembelajaran baik 
itu bertanya, berpendapat, maupun menyanggah pendapat. Selain itu, banyaknya 
referensi yang di dapat baik itu dari buku maupun dari internet, dan suasana 
pembelajaran dalam kelas juga yang mendukung karena siswa dibagi berkelompok 
sehingga peserta didik bersemangat mengikuti pembelajaran.Pembelajaran sejarah 
kebudayaan islam dengan menggunakan metode debat aktif juga ditemukan faktor 
penghambat yaitu ada peserta didik yang malu ataupun tidak percaya diri 
mngutarakan pendapatnya. Selain itu, kurangnya buku sejarah sehingga ada peserta 
didik yang tidak dapat buku.Susana pembelajaran dengan menggunakan metode 
debat aktif tersebut terlalu lama berdebat terkadang membuat peserta didik merasa 
ngantuk sehingga diperlukan sebuah solusi bagi guru agar pembelajaran lebih efisien 
dan menyenangkan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai Efektivitas 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berbasis debat aktif (pada kelas XII 
MAN Pangkep Kab. Pangkep), maka penulis dapat menyimpulkan bahwa:  
1. Proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berbasis debat aktif 
khususnya pada materi Turki Usmani sudah terlaksana dengan baik, 
dengan melalui beberapa tahap yaitu: 1. Persiapan pembelajaran salah 
satunya membuat RPP, 2. Pelaksanaan pembelajaran yang tercantum di 
dalam RPP, 3. Serta melakukan evaluasi pembelajaran baik dari segi 
kognitif, afektif maupun psikomotorik. 
2. Efektivitas pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berbasis debat aktif. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam dengan menggunakan metode debat aktif, 
efektif karena memudahkan memahami pelajaran sebab jika ada peserta 
didik yang tidak dimengerti, mereka langsung berinteraksi kepada guru. 
Selain itu, melatih peserta didik berpikir kritis, dan melatih kepercayaan 
diri peserta didik berbicara didepan kelas. 
3. Adapun faktor pendukung dalam pembelajaran sejarah kebudayaan Islam 
berbasis debat aktif pada kelas XII MAN Pangkep diantaranya: 
a. Faktor pendukung antara lain: peserta didik aktif dalam pembelajaran baik itu 
bertanya, berpendapat, maupun menyanggah pendapat, banyaknya referensi 
yang didapat baik itu dari buku maupun dari internet, serta suasana 
pembelajaran dalam kelas yang menarik dan menyenangkan sehingga siswa 
bersemangat. 
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b. Faktor penghambat antara lain: ada peserta didik yang malu ataupun tidak 
percaya diri mngutarakan pendapatnya. Selain itu, kurangnya buku sejarah 
sehingga ada peserta didik yang tidak dapat buku. Susana pembelajaran 
dengan menggunakan metode debat aktif tersebut terlalu lama berdebat 
terkadang membuat peserta didik merasa ngantuk. Disamping itu masih ada 
guru yang tidak menggunakan metode debat aktif. 
B. Implikasi Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak kekurangan 
baik dari segi aspek penelitian ataupun isi penelitian, tetapi ada beberapa hal 
yang ingin peneliti sampaikan bahwa dalam melakukan suatu penelitian 
hendaklah terlebih dahulu kita memahami apa yang ingin diteliti, kemudian 
mengumpulkan informasi sebagai data awal dan kemudian melakukan penelitian 
sehingga memudahkan dalam mengolah dan menganalisis data. 
Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dikemukakan dalam 
penelitian ini, maka peneliti ingin mengajukan saran sebagai bahan pertimbangan 
di MAN Pangkep sebagai berikut: 
1. Bagi guru, bahwa pada proses belajar mengajar dengan menggunakan 
metode yang diterapkan dalam pembelajaran sangat penting bagi guru dan 
peserta didik karena dengan bantuan metode pembelajaran mampu 
mengurangi kebosanan peserta didik selama proses pembelajaran. Kiranya 
ini dapat dipertahankan untuk kepentingan para peserta didik. 
2. Bagi peserta didik, melalui metode debat aktif khususnya pada 
pembelajran Sejarah Kebudayaan Islam tidak lagi didominasi oleh 
beberapa peserta didik tetapi setiap peserta didik memliki kesempatan 
untuk berbicara menyampaikan pendapat. 
 
 
65 
 
 
 
3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan 
dan perbandingan untuk melakukan penelitian. Agar penelitian 
kedepannya lebih mekasimal dari sebelumnya. 
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Lembar Observasi Kegiatan Guru 
Nama Guru : 
Hari/Tanggal : 
Topik Debat : 
 
No 
Komponen 
Pengamatan 
Aspek yang dinilai Ya Tidak 
1 Memulai 
pembelajaran 
A. Guru membuka pelajaran   
B. Guru memberikan apersepsi   
C. Guru memberikan motivasi untuk siap mengikuti 
pembelajaran 
  
D. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai 
  
E. Guru menyampaikan materi pembelajaran yang 
mengarah ke topik debat 
  
F. Guru menciptakan suasana pembelajaran aktif agar 
seluruh siswa merasa dilibatkan 
  
2 Memilih 
peserta 
A. Siswa dibantu guru dalam membagi kelompok 
menjadi dua kelompok besar 
  
B. Siswa diberikan penjelasan mengenai peran dan 
tugas masing-masing siswa dan kelompok 
  
3 Mengatur 
setting 
A. Siswa memperoleh gambaran langkah-langkah 
metode aktif yang akan dilaksanakan 
  
B. Siswa dipersilahkan untuk membentuk posisi duduk 
yang telah diatur sesuai timnya 
  
C. Siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi 
memilih dan menetapkan topic debat yang 
disarankan oleh guru  
  
D. Siswa mendapatkan lembar permasalahan   
E. Guru memberi kesempatan tiap tim untuk berdiskusi 
mengenai topic yang akan di debatkan 
  
4 Melaksanakan 
debat 
A. Guru menjelaskan sedikit pengetahuan awal tentang 
topic debat 
  
B. Guru mempersilahkan perwakilan dari tiap tim untuk 
berargumen 
  
C. Guru memperhatikan jalannya proses debat yang 
sedang berlangsung 
  
D. Guru membimbing dan mengarahkan debat agar 
berjalan lancer 
  
E. Guru member kesempatan siswa untuk bertanya atau 
berpendapat 
  
F. Guru memastikan siswa untuk bergantian dalam   
menyampaikan argument 
  G. Guru memastikan materi yang diperdebatkan tidak 
keluar dari topic debat 
  
5 Diskusi dan 
evaluasi 
A. Guru berdiskusi dengan siswa dalam menarik 
kesimpulan tentang materi yang baru saja 
diperdebatkan 
  
B. Guru membimbing siswa dalam mengevaluasi 
jalannya debat 
  
C. Siswa mendapatkan lembar penugasan mengenai 
topik debat yang akan diperdebatkan pada pertemuan 
selanjutnya 
  
 
PEDOMAN OBSERVASI SISWA 
KElAS   : 
JUMLAH KELAS  : 
WAKTU OBSERVASI : 
No Komponen yang di Amati 
Kategori yang dinilai 
Ya Tidak 
1. Siswa tertarik dengan topik yang akan diperdebatkan   
2 Siswa bersemangat mengikuti pelajaran   
3 Siswa aktif pada saat pembelajaran berlangsung   
4 Siswa aktif menyampaikan argument/pendapatnya   
5 Siswa berani menyangga atau membantah argumen   
6 Siswa aktif bertanya di dalam kelas   
7 Siswa aktif menjawab pertanyaan dari guru   
8 Siswa saling membantu teman kelompok dalam 
menyampaikan pendapat 
  
9 Siswa menerima penguatan hasil diskusi dari guru   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU 
  NAMA   : 
 JABATAN   : 
 WAKTU WAWANCARA : 
  PERTANYAAN 
1. Apakah metode pembelajaran yang biasa bapak/ibu gunakan dalam pembelajaran SKI? 
2. Apa pendapat bapak/ibu tentang proses pembelajaran SKI berbasis debat aktif ini? 
3. Apakah bapak/ibu pernah menerapkan metode debat aktif dalam pembelajaran SKI? 
4. Apakah metode debat aktif ini bisa digunakan pada mata pelajaran SKI? 
5. Apakah ada faktor pendukung dan penghambat dari metode debat aktif pada pembelajaran 
SKI? 
6. Apakah semua tema-tema dari materi SKI bisa digunakan dengan metode debat aktif? 
7. Meurut bapak/ibu apakah kelebihan dan kekurangan dari metode debat aktif? 
8. Efektifkah dengan menggunakan metode debat aktif dalam pembelajaran SKI? 
9. Menurut bapak/ibu apakah siswa, aktif dalam mengikuti pelajaran dengan menggunakan 
metode debat aktif? 
10. Apakah menurut bapak/ibu tujuan pembelajaran SKI dapat terwujud dengan menggunakan 
metode debat aktif? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SISWA 
NAMA   : 
KELAS   : 
WAKTU WAWANCARA : 
PERTANYAAN   
1. Apakah cara guru menyampaikan pelajaran dengan metode debat aktif menarik perhatian 
anda?  
2. Apakah anda merasa giat belajar apabila guru mata pelajaran SKI menggunakan metode 
debat aktif dalam pembelajaran?  
3. Apakah anda senang ketika guru anda mengajar menggunakan metode debat aktif?  
4. Apakah anda termotivasi mengikuti pelajaran dengan metode debat aktif pada mata 
pelajaran SKI?  
5. Apakah penggunaan metode debat aktif pada pembelajaran SKI memberi manfaat untuk 
anda?  
6. Apakah anda bosan dalam mengikuti pelajaran SKI dengan metode debat aktif?  
7. Apakah anda mengalami kesulitan dengan metode debat aktif pada pembelajaran SKI?  
8. Apakah dengan menerapkan metode debat aktif membawa solusi pada pembelajaran SKI?  
9. Apakah anda aktif bertanya, berpendapat atau menjawab pertanyaan? jelaskan alasan anda 
aktif saat pembelajaran? 
10. Apakah anda mudah memahami pelajaran SKI dengan metode debat aktif? 
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